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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) peran 
pendamping dalam sekolah pendidikan layananan khusus (SPLK) di Rumah 
Singgah Girlan Nusantara Yogykarta, (2) bentuk pendampingan sekolah 
pendidikan layanan khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta, (3) faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam sekolah 
pendidikan layanan khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah pengelola Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta, pendamping Sekolah pendidikan Layanan Khusus (SPLK), dan anak 
binaan yang mengikuti pembelajaran di sekolah pendidikan layanan khusus 
(SPLK). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang dilakukan dalam analisis 
data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi 
yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran pendamping dalam Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus yaitu sebagai fasilitator, pendidik, dan penghubung, 
(2) bentuk pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) yang 
dilakukan di Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta antara lain: 
pendidikan akademik, keagamaan, seni budaya, ketrampilan, beasiswa, dan 
outbond/rekreasi, (3) Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pendampingan 
yaitu (a) pemberian materi yang mudah dan disesuaikan dengan kemampuan anak 
jalanan, (b) adanya kerja sama dengan pihak perguruan tinggi, yaitu mahasiswa 
KKN-PPL, (c) respon positif dari anak jalanan terhadap kegiatan pendampingan, 
(d) adanya semangat tinggi dari para pendamping untuk melakukan 
pendampingan. Sedangkan faktor yang menghambat dalam pendampingan 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus adalah (a) orang tua yang cenderung acuh 
dalam mendukung anak untuk belajar, (b) lokasi pendampingan yang kurang 
kondusif, (c) fasilitas yang lengkap tetapi tidak maksimal dalam pemanfaatannya, 
(d) tidak adanya sistem kurikulum dari lembaga, (e) kurang disiplinnya siswa-
siswi dalam mengikuti pembelajaran, (f) kurangnya guru dibidang seni. 
 
Kata Kunci : Peran pendamping, Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
  Kelangsungan dan kemajuan bangsa dan negara Indonesia terletak di tangan 
anak-anak sebagai generasi penerus. Anak adalah harta yang paling berharga. 
Bagi sebuah keluarga, anak akan menjadi penerus darah keturunan dan tulang 
punggung ekonomi keluarga. Kepada anak pula, nilai-nilai moral dan kebaikan 
seseorang akan diwariskan untuk dilanggengkan. Tidak beda dengan keluarga, 
bagi sebuah bangsa anak-anak adalah segalanya. Mereka bakal menjadi generasi 
yang menentukan arah, kemajuan, kekuatan, bahkan keberadaan sebuah bangsa di 
muka bumi ini. Berkualitas atau tidaknya seseorang di masa dewasa sangat 
dipengaruhi oleh proses pengasuhan dan pendidikan yang diterima pada masa 
kanak-kanak.  
  Setiap anak mempunyai hak yang sama untuk hidup, tumbuh dan 
berkembang secara maksimal sesuai potensinya.  Secara berlapis, dimulai dari 
lingkar keluarga dan kerabat, masyarakat sekitar, pemerintah lokal sampai pusat, 
hingga masyarakat internasional yang berkewajiban untuk menghormati, 
melindungi dan mengupayakan pemenuhan atas hak-hak anak. Hak-hak anak 
memang sudah sepantasnya harus tetap dilindungi baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam proses peradilan sendiri, karena seperti yang telah di sebutkan 
bahwa hak anak merupakan salah satu bagian dari hak asasi manusia, sedangkan 
kita ketahui bersama hak asasi manusia ialah hak dasar ataupun hak pokok yang 
dimiliki manusia sejak dilahirkan ke dunia sampai meninggal dunia. Salah satu 
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Undang-undang yang mengatakan tersebut adalah Undang-undang perlindungan 
anak & pengadilan anak. Menurut UUD no 23 Tahun 2002 (ps.1,ay.12), anak 
merupakan hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dipenuhi oleh 
orangtua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara. Orangtua, sekolah dan 
lingkungan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi pembentukan dan 
pertumbuhan anak.  
  Karena anak pada umumnya masih menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari orangtuanya. Seorang anak masih menjadi tanggung jawab penuh oleh 
orangtuanya. Sebagaimana mestinya hak seorang anak yaitu belajar dan bermain 
sesuai dengan usia mereka. Anak juga merupakan bagian dari warga masyarakat 
bahkan bangsa, tentunya seorang anak mempunyai hak yang layak dalam 
kehidupan. Untuk memenuhi hak anak, seorang anak harus mendapatkan 
pendidikan. Hal ini selaras dengan UU No.39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia, pasal 60 ayat 1, bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi sesuai dengan minat, bakat, dan 
tingkat kecerdasannya. Kemudian dikuatkan lagi oleh Keputusan Presiden 
Republik Indonesia RI No.36 tahun 1990 tentang pengesahan Konvensi Hak 
Anak. Kondisi yang diharapkan adalah terpeliharanya hak anak dan potensi hak 
anak dikembangkan secara optimal sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat 
kecerdasannya. 
 Pendidikan sebagai salah satu upaya  yang diperoleh anak untuk mengarungi 
kehidupan dihari yang akan datang. Dalam hal ini dapat memperoleh pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan guna mencapai cita-cita yang merupakan dambaan 
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setiap anak bangsa. Mereka berusaha untuk dapat memperoleh kehidupan yang 
lebih sejahtera sebagai cita-citanya melalui proses pendidikan. Sehingga wajar 
kalau orangtua, masyarakat, dan pemerintah berusaha memberikan hak anak 
berupa pendidikan tersebut.  Namun demikian walaupun pendidikan dasar telah 
lama dicanangkan sebagai suatu kewajiban, yaitu berupa pendidikan dasar 9 
tahun, pada kenyataannya masih banyak anak yang belum dapat menikmati hak 
untuk memperoleh pendidikan tersebut secara optimal. Hal ini berkenaan dengan 
mahalnya biaya pendidikan yang harus ditanggung oleh peserta didik. 
Permasalahan ekonomi yang dialami orangtua atau keluarga sering kali menjadi 
kendala rutin dan rumit dalam permasalahan pendidikan.  
  Ketidakmampuan orangtua dalam memenuhi kebutuhan ini merupakan 
suatu masalah yang mendasar untuk meningkatkan taraf kehidupan yang layak di 
masa mendatang. Untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari dirasa cukup 
sulit, apalagi harus membiayai sekolah anaknya. Dengan kondisi yang seperti ini, 
dan untuk memenuhi kebutuhan keluarga menyebabkan orangtua mengerahkan 
seluruh anggota keluarganya untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Orangtua mengerahkan anak-anaknya untuk bekerja mencari uang. Oleh 
karenanya banyak anak yang kemudian menjadi putus sekolah. Mereka harus 
kehilangan masa dimana mereka harus bermain dan belajar layaknya anak seusia 
mereka dengan mengabiskan waktu untuk mencari uang.  
  Kondisi kemiskinan merupakan lingkungan sosial yang sangat wajar terjadi. 
Lingkungan yang semacam ini dapat mempengaruhi perkembangan anak dan 
menyebabkan pembentukan kepribadian anak yang kurang maksimal. Keadaan 
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tersebut yang menyebabkan dan mendorong anak-anak untuk turun ke jalan. 
Ketidakpastian dan ketidakmantapan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
menyebabkan upaya pemenuhan kebutuhan sesaat saja dan kurang menanamkan 
keuletan serta ketrampilan anak untuk meraih masa depan yang cemerlang. 
Pandangan yang muncul anak-anak jalanan menjalani hidupnya dengan jalan yang 
mudah. Tanpa memperhitungkan pandangan normatif lingkungan sosialnya. 
Budaya kemiskinan tidak hanya sebatas miskin materi tetapi juga miskin moral. 
  Keberadaan anak jalanan sudah lazim ditemukan di kota-kota besar di 
Indonesia. Mereka menghabiskan waktunya dijalanan dan semua fasilitas jalanan 
adalah ruang hidupnya. Anak jalanan mudah sekali ditemukan di tempat 
keramaian umum seperti terminal, pasar, lampu merah, stasiun, pingir rel kereta 
api, dan sebagainya. Pada umumnya mereka bekerja dari pagi hingga sore hari 
seperti menyemir sepatu, pengasong, pengamen, tukang ojek payung, dan  kuli 
panggul.  
  Hasil penelitian Hening Budiyawati, dkk (dalam Odi Shalahudin 2000:11) 
menyebutkan bahwa “ faktor-faktor yang menyebabkan anak turun ke jalan 
berdasarkan alasan dan penuturan mereka adalah karena: (1) kekerasan dalam 
keluarga, (2) dorongan keluarga, (3) ingin bebas, (4) ingin memiliki uang sendiri 
dan ingin bebas. Anak jalanan bagaimanapun telah menjadi fenomena yang 
menuntut perhatian kita semua. Secara psikologis mereka adalah anak-anak yang 
pada taraf tertentu memiliki bentukan emosional yang kokoh, sementara pada saat 
tertentu mereka harus bergelut dengan dunia jalanan yang keras dan cenderung 
berpengaruh negatif bagi perkembangan dan pembentukan kepribadiannya. Aspek 
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psikologis ini berdampak kuat pada aspek sosial, dimana labilitas emosi dan 
mental mereka yang ditunjang dengan penampilan yang kumuh, melahirkan 
pencitraan negatif oleh sebagian besar masyarakat terhadap anak jalanan yang 
diidentikan dengan pembuat onar, anak-anak kumuh, suka mencuri, sampah 
masyarakat yang harus diasingkan. Hasil penelitian Widyarini (2003: 4) 
menyatakan bahwa “jumlah anak jalanan di Indonesia cukup banyak dan ada 
kecenderungan meningkat, apalagi dalam situasi krisis ekonomi berkepanjangan 
yang berlanjut ke krisis multidimensi sekarang”.  
 Pusat data dan informasi kesejahteraan sosial kementerian sosial mencatat 
jumlah anak jalanan tahun 2007 sebanyak 230.000 jiwa. Adapun BPS bersama 
ILO mengestimasi jumlah anak jalanan sebanyak 320.000 jiwa pada tahun 2009. 
Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA, 2007), hampir 
seluruhnya yakni 75.000 anak jalanan berada di Jakarta. Sisanya tersebar seperti 
di Medan, Palembang, Batam, Serang, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, malang, 
Semarang, dan Makasar. Jumlah anak jalanan yang berkeliaran di Yogyakarta 
semakin meningkat. Peningkatan tersebut sangat terasa pada tahun 2009, sebab 
sejak awal tahun 2009 Dinas Ketertiban telah menjaring sebanyak 1.363 anak 
jalanan (TEMPO Interaktif, Yogyakarta Minggu 26 Juli 2009).   
Melihat fenomena semakin meningkatnya anak jalanan dan sebagai salah 
satu upaya penanganan anak jalanan yaitu melalui pembentukan rumah singgah.  
Rumah singgah berfungsi sebagai tempat pemusatan sementara yang bersifat non 
formal, dimana anak-anak  bertemu untuk memperoleh informasi dan pembinaan 
awal sebelum dirujuk ke proses pembinaan lebih lanjut. Rumah singgah 
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merupakan proses non formal yang memberikan suasana pusat resosialisasi anak 
jalanan terhadap sistem nilai dan norma di masyarakat.  
Salah satu alternatif pemberdayaan anak jalanan adalah Rumah Singgah 
Girlan Nusantara Yogyakarta. Keberadaan Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta dirasa sangat tepat bagi masyarakat sekitar. Karena tidak sekedar 
tempat tinggal sementara, Rumah Singgah Girlan Nusantara juga memberikan 
akses pendidikan dan pembelajaran tidak hanya untuk anak jalanan, tetapi juga 
untuk anak putus sekolah, anak pelacur, anak pengamen, anak residivis, anak 
pemulung, anak kaum marginal, dan lainnya. Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta  memandang semua permasalahan sekitar sebagai masalah 
kemiskinan dan kesempatan mereka dalam memperoleh pendidikan yang kurang. 
Salah satu upaya penanganan masalah tersebut yaitu dengan memberikan 
pendampingan pembelajaran pendidikan non formal terhadap anak  yang 
berkebutuhan khusus, dalam hal ini yang dimaksud adalah anak jalanan, anak 
kaum marginal, anak palacur, anak pengamen, dll.  
  Pemberian pendampingan pembelajaran pendidikan non formal yang 
dinamakan PLK (Pendidikan Layanan Khusus) merupakan salah satu program 
dari Kementrian Pendidikan Nasional yang dimulai sejak tahun 2006 (Profil 
Yayasan Girlan Nusantara, 2012). PLK merupakan upaya pemerintah untuk 
memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat karena kondisi dan 
kebutuhannya perlu mendapatkan layanan pendidikan secara khusus. PLK di 
selenggarakan melalui berbagai jenjang (tingkat satuan pendidikan dasar dan 
satuan pendidikan menengah) dalam rangka mengembangkan potensi dirinya agar 
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menjadi manusia yang bermartabat, kreatif, dapat memiliki kompetensi hidup dan 
mandiri untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik (Pedoman 
Penyelenggaraan PLK, 2010).  
  Di Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta sendiri membentuk SLK 
(Sekolah Layanan Khusus) atau SPLK (Sekolah Pelayanan Khusus) untuk jenjang 
pendidikan dasar untuk usia 7-15 tahun dan pendidikan menengah untuk usia 16-
18 tahun. Program dan kegiatan SPLK di Rumah singgah Girlan Nusantara tidak 
hanya berupa pembelajaran Akademik dan Non akademik tetapi ada pelatihan 
ketrampilan, minat dan bakat, out bond dan rekreasi, dan beasiswa. Adanya SPLK 
butuh partisipasi penuh dari pendamping yang mendampingi selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
  Hasil pra survei pendampingan pembelajaran anak di SPLK Rumah singgah 
Girlan Nusantara Yogykarta belum sepenuhnya berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 
anak binaan yang mengikuti pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) belum seluruhnya mengenyam bangku sekolah formal dan masih berada 
di jalanan. Sebagian dari anak jalanan yang malas mengikuti kegiatan 
pendampingan.  
  Seorang pendamping sangat menentukan keberhasilan anak didiknya. SPLK 
hendaknya memiliki tenaga pendidik dengan kualifikasi, kompetensi dan jumlah 
yang memadai dan proposional. Kualifikasi pendamping disini harus mampu 
beradaptasi dengan anak-anak di lingkungan sekitarnya. Pendamping harus 
mampu memberikan motivasi agar anak-anak bersedia mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Tidak hanya mampu sekedar mendampingi mereka dalam belajar, 
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pendamping harus mampu mengajak anak-anak hadir dalam setiap pembelajaran. 
Peran pendamping di Rumah Singgah adalah membantu anak jalanan dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, sebagai fasilitator, pendidik dan 
penghubung (Depsos, 2007 : 8).  
Menjadi seorang pendamping tidaklah mudah. Oleh karena itu memiliki 
tenaga kependidikan yang kompeten, berakhlak mulia, sabar, tekun, dedikatif, 
ikhlas, disiplin, berjiwa sosial, dan memiliki etos kerja tinggi untuk menunjang 
penyelengaaraan pendidikan layanan khusus tidaklah mudah. Untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan peran pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) maka penulis ingin melakukan penelitian di Rumah Singgah 
Girlan Nusantara Yogyakarta.   
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Anak jalanan dipandang negatif dan sulit untuk memperoleh pendidikan. 
2. Kondisi kehidupan anak jalanan yang penuh resiko berpengaruh terhadap 
perkembangan anak ke arah perilaku  negatif dengan dampak lebih lanjut 
baik terhadap diri anak maupun lingkungannya. 
3. Rumah Singgah yang berfungsi sebagai tempat penanganan anak jalanan 
dinilai masih kurang optimal dalam melakukan pemberdayaan terhadap anak 
jalanan yang tinggal di dalamnya.  
4. Peran pendamping dalam  sekolah  pendidikan layanan khusus bagi anak 
jalanan belum cukup maksimal. 
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5. Pendampingan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Yogyakarta dalam upaya penanganan anak didiknya melalui pendidikan 
layanan khusus terasa belum efektif dilaksanakan. 
C. Batasan Masalah  
Permasalahan pendidikan layanan khusus sangat kompleks, oleh karena itu  
agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 
masalah peran pendamping dalam proses pembelajaran anak di Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apa saja peran pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta? 
2. Bagaimana bentuk pendampingan dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara di Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta?  
3. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian  
 Pada penelitian ini tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan :  
1. Peran pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta. 
2. Bentuk pendampingan dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta.   
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendampingan dalam 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara Yogyakarta. 
F. Manfaaat Penelitian  
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi pengelola rumah singgah 
a. Sebagai bahan evaluasi dalam pendampingan anak didik SPLK. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemberian bentuk program 
pendampingan selanjutnya. 
2. Bagi tutor/pendamping 
a. Mengetahui kelemahan dan kelebihan tentang jalannya proses 
pendampingan yang diberikan. 
b. Sebagai bahan masukan untuk mencari bentuk atau model pendampingan 
yang lebih baik pada pendampingan yang dilakukan berikutnya. 
 
 11 
 
3. Bagi pemerhati pendidikan 
a. Wawasan pengetahuan mengenai model pendampingan anak. Dalam hal ini 
adalah anak  yang berstatus sebagai anak jalanan, anak psk, anak kaum 
marginal, dll. 
b. Dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut mengenai model 
pendampingan yang dapat diberikan kepada anak jalanan. 
c. Dapat dijadikan sebagai solusi untuk menangani anak berkebutuhan khusus  
yang dipandang sebagai masalah sosial. 
G. Batasan Istilah  
Untuk lebih memperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian ini, dan 
menghindari adanya kemungkinan yang terjadi, maka perlu adanya pembatasan 
atau definisi operasionalnya sebagai berikut : 
1. Peran pendamping adalah menjadi penghubung anak-anak jalanan yang 
memerlukan bantuan sosial dengan berbagai lembaga sosial yang terkait dan 
diperlukan bagi pengembangan kelompok sosial dari anak-anak jalanan.   
2. Pendidikan Layanan Khusus adalah merupakan pendidikan bagi peserta didik 
di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau 
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi 
ekonomi. 
3. Anak jalanan adalah anak-anak yang berumur antara 6-18 tahun yang 
menghabiskan  sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah atau sekedar 
keluyuran di jalan atau tempat-tempat umum lainnya. 
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4. Rumah singgah adalah sebagai suatu tempat pemusatan sementara yang 
bersifat non formal, dimana anak-anak bertemu untuk memperoleh informasi 
dan pembinaan awal sebelum di rujuk ke proses pembinaan lebih lanjut. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Tinjauan Tentang Anak Jalanan 
1. Pengertian Anak Jalanan  
Departemen sosial dalam Muhsin Kalida (2005 : 11) mendefinisikan anak 
jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari 
nafkah dan berkeliaran di jalanan dan tempat-tempat umum lainnya. Pengertian 
ini mengandung beberapa unsur yaitu; anak, menghabiskan sebagian besar 
waktunya, mencari nafkah atau berkeliaran, dan jalanan atau tempat umum 
lainnya.  
Sedangkan UNICEF dalam Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 
Layanan Khusus Untuk Anak Jalanan (2010 : 9) memberikan batasan anak 
jalanan adalah anak berumur dibawah 16 tahun yang sudah melepaskan diri dari 
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat terdekatnya, larut dalam kehidupan 
yang berpindah-pindah di jalan raya.  
Definisi yang berbeda dikemukakan Suyanto (2003 : 206) bahwa anak 
jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, kadang juga secara eufimistis 
sebagai anak mandiri adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi 
dari perlakuan kasih sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah 
harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak 
bersahabat.  
         Anak jalanan atau yang lebih dikenal sebagai anjal merupakan pribadi 
yang memiliki kehidupan tersendiri, yang berbeda dengan dunia anak yang lain. 
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Kehidupan mereka yang berada dijalan sering menimbulkan kesan negatif bagi 
sebagian masyarakat. Cara berinteraksi, berkomunikasi, berperilaku, berkelompok 
dan bertahan hidup anak jalanan yang khas menjadikan anak jalanan dianggap 
sebagai anak pembuat onar, anak-anak kumuh, suka mencuri, dan juga sampah 
yang harus diasingkan.   
   Anak jalanan sangatlah rawan terhadap berbagai bentuk ancaman. 
Eksploitasi dan ancaman kekerasan merupakan dua hal yang sering dialami oleh 
anak jalanan. Maka dari itu banyak perhatian terhadap anak jalanan, baik dari 
masyarakat, maupun pemerintah. Banyaknya perhatian terhadap anak jalanan 
disebabkan karena keberadaan mereka dijalanan.  
 Dari definisi di atas dapat ditegaskan bahwa anak jalanan adalah anak 
yang hidup dan atau menggunakan waktunya dijalanan untuk mencari nafkah atau 
hanya sekedar berkeliaran dijalanan atau tempat umum lainnya. Anak jalanan 
dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang tinggal di rumah singgah atau pun 
anak jalanan yang tinggal di lingkungan sekitar rumah singgah. 
2. Karakteristik Anak Jalanan 
Untuk mengenali anak-anak jalanan dapat dipergunakan ciri-ciri fisik dan 
psikis. Pada umumnya mereka mempunyai ciri-ciri yang membuat mereka 
berbeda dengan anak pada umumnya. Widagdo dkk (2010 : 10) 
mengklasifikasikan anak jalanan biasanya memiliki ciri fisik dan psikis yang 
mudah dikenali, yaitu sebagai berikut : 
a. Ciri-ciri fisik antara lain: warna kulit kusam, pakaian tidak terurus,  
badan tidak terurus (kurus, ceking), kondisi badan tidak terurus, bertato, 
pakai aksesoris, seperti: tindik, anting-anting, kalung, gelang, dan 
sebagainya. 
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b. Ciri-ciri psikis antara lain antara lain: acuh tak acuh, sangat sensitif, 
penuh curiga, berwatak keras, kreatif, berani menanggung resiko, serius 
dalam melakukan sesuatu, dan memiliki rasa solidaritas yang tinggi 
terhadap teman, dan mandiri.  
  
 Selain ciri-ciri tersebut indikator lain yang dapat digunakan untuk 
mengenali anak jalanan yaitu berdasarkan hasil yang disusun peserta lokakarya 
Nasional Anak Jalanan yang diselenggarakan Departemen Sosial bulan Oktober 
1995 (Depsos, 1997: 3-4) adalah sebagai berikut: 
a.  Usia berkisar antara 6-18 tahun 
b. Intensitas hubungan dengan keluarga : 1) masih berhubungan secara 
teratur minimal bertemu sekali tiap hari; 2) frekuensi berkomunikasi 
dengan keluarga sangat kurang, misalnya hanya seminggu sekali; 3) 
sama sekali tidak ada komunikasi dengan keluarga. 
c. Waktu yang dihabiskan banyak dijalanan. 
d. Tempat tinggal : 1) tinggal bersama dengan orang tua; 2) tinggal   
berkelompok dengan teman-temannya; 3) tidak mempunyai tempat 
tinggal yang tetap. 
e. Aktivitas anak jalanan, seperti penyemir sepatu, pengasong, 
menjajakan koran, pemulung, pengamen, kuli, dan penjual jasa. 
f. Sumber dana untuk melakukan kegiatan, antara lain berasal dari: 
modal sendiri, modal kelompok, modal majikan, dan modal bantuan. 
g. Permasalahan yang biasa dialami oleh anak jalanan, yaitu korban 
eksploitasi, rawan kecelakaan, razia petugas, konflik dengan anak lain, 
terlibat tindak criminal, dan ditolak masyarakat/lingkungan. 
h. Kebutuhan anak jalanan: 1) rasa aman dalam keluarga; 2) kasih 
sayang;  3) bantuan usaha;  4) pendidikan; 5) bimbingan ketrampilan; 
6) gizi dan kesehatan; 7) hubungan yang harmonis dengan orang 
tua,keluarga,dan masyarakat. 
 
Surbakti (Suyanto, 2010 : 186-187) mengklasifikasikan anak jalanan 
menjadi tiga kelompok, yaitu : 
1. Children of the street 
Anak yang hidup/tinggal di jalanan dan tidak ada hubungannya dengan 
keluarganya. Anal-anak ini berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara 
sosial maupun ekonomi. Kelompok ini biasanya tinggal di terminal, 
stasiun kereta api, emperan toko, dan kolong jembatan. 
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2. Children on the street 
Anak yang bekerja di jalanan. Umumnya mereka adalah anak yang 
putus sekolah, masih ada hubungannya dengan keluarga yakni tidak 
teratur mereka pulang kerumah secara periodik. 
3. Children from families of the street  
Anak yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak 
ini mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup 
mereka terombang-ambing dari satu tempat ke tempat yang lain dengan 
segala resikonya.  
             
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditegaskan bahwa ciri-ciri anak 
jalanan  adalah anak yang berusia 6-18 tahun yang sebagian besar berada 
dijalanan menhabiskan waktunya dijalananan ; mereka yang masih maupun sudah 
tidak lagi berhubungan dengan orang tuanya; mereka melakukan aktivitas 
ekonomi demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Faktor Munculnya Anak Jalanan  
Fenomena anak jalanan tidak terlepas dari faktor-faktor yang menyebabkan 
mereka turun ke jalan, diantaranya faktor keluarga, lingkungan sosial dan 
ekonomi. Tata Sudrajat dalam Nurharjadno (1999, 15-16) menyebutkan  ada tiga 
tingkatan yang menyebabkan munculnya fenomena anak jalanan, yaitu :  
1. Tingkat makro (Immediate Cause), yaitu faktor yang berhubungan 
dengan keluarga. Pada tingkat ini didefinisikan lari dari keluarga, 
kurang kasih sayang orang tua (broken home), disuruh bekerja-baik 
masih sekolah maupun sudah putus sekolah (eksploitasi), diajak 
teman-temannya, dsb.  
2. Tingkat meso (Underlaying Cause), yaitu faktor lingkungan 
(masyarakat) sekitar. Pada tingkat ini penyebab yang dapat 
diidentifikasikan meliputi adanya anggapan di dalam masyarakat 
miskin bahwa anak adalah aset keluarga untuk membantu 
perekonomian keluarga. Pada masyarakat lain, adanya kebiasaan 
berurbanisasi yang mengikutsertakan anak-anak untuk bekerja. 
3. Tingkat mikro (Basic Cause), yaitu berhubungan dengan faktor 
informal misalnya ekonomi. Sektor ini menjadi pertimbangan mereka 
yang tidak terlalu membutuhkan modal atau ketrampilan yang besar. 
Mereka mempunyai latar belakang yang berbeda sebelum terjun dan 
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bekerja di jalanan, sehingga sering mendapat julukan anak seribu 
masalah.  
 
Dari uraian diatas yang menjadi penyebab anak turun kejalan yang pertama 
adalah faktor keluarga. Faktor keluarga merupakan salah satu penyebab anak-anak 
turun ke jalanan. Anak sering dijadikan pelampiasan atas masalah yang tengah 
dihadapi orangtua, sehingga anak stres dan tidak betah berada di rumah, maka 
anak melarikan diri dari rumah dan mencari kehidupan kemudian anak terjebak 
dalam kehidupan keras jalanan. 
Selain faktor keluarga, faktor penyebab lain yang kedua adalah  faktor 
anggapan bahwa hidup di kota dapat meningkatkan taraf hidup merupakan 
anggapan masyarakat desa yang menginginkan kesuksesan. Namun hanya 
segelintir orang yang beruntung dan sisanya mereka terjebak di kota besar dengan 
dihadapkan pada situasi yang sulit dan mendorong mereka untuk terjun kejalan 
yakni menjadi anak jalanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
 Faktor yang ketiga adalah faktor ekonomi atau kemiskinan yang mendorong 
anak turun kejalan. Akibat kemiskinan atau faktor ekonomi tersebut, anak 
terpaksa mencari nafkah untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya atau kebutuhan pribadinya, sehingga banyak anak yang putus sekolah 
dan turun kejalan sebagai pengemis, pengamen, dan lain-lain. Faktor ekonomi 
orang tua berdampak terhadap kelangsungan hidup anak-anaknya, yang pada 
akhirnya memaksa anak-anak terjun langsung kejalan untuk mencari nafkah.  
Latar belakang penyebab turunnya anak kejalanan tersebut merupakan 
landasan bagi mereka yang selalu ada di jalanan, sulitnya memenuhi kebutuhan 
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hidup, keadaan keluarga yang tidak kondusif, dan korban urbanisasi yang pada 
akhirnya menyeret mereka pada situasi seperti itu yakni menjadi anak jalanan 
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Layanan Khusus  
1.    Pengertian Pendidikan Layanan Khusus  
Pendidikan Layanan Khusus menurut UU Sikdiknas (Pasal 5,Ayat 3) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil, dan/atau mengalami 
bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi. Pendidikan 
layanan khusus merupakan upaya dari pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan Nasional dalam memberikan akses seluas-luasnya bagi masyarakat 
untuk memperoleh pendidikan. Layanan pendidikan ini diselenggarakan untuk 
anak-anak melalui berbagai jenjang (tingkat satuan pendidikan dasar dan satuan 
pendidikan menengah) dalam rangka mengembangkan potensi dirinya agar 
menjadi manusia yang  bermartabat, kreatif, dapat memiliki kompetensi hidup, 
dan mandiri untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik.  
Dalam penelitian ini sasaran/peserta didik pendidikan layanan khusus  di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara adalah anak jalanan usia sekolah (6-12 tahun) 
yang meliputi : a). pengemis, b). pengamen, c). penjaja koran, pedangang 
asongan, anak marginal,dll.   
2.  Tujuan Pendidikan Layanan Khusus  
 Pendidikan Layanan Khusus dilakukan agar anak didik/peserta didik 
dapat memiliki pengetahuan, kompetensi, perilaku, dan sikap mental yang 
mendukung mereka untuk mengembangkan dirinya dan memiliki kompetensi 
untuk hidup. Melalui program pendidikan ini diharapkan anak dapat mempunyai 
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masa depan pendidikan yang baik. Oleh karena itu dirancang strategi yang relevan 
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 
Dalam penelitian ini Rumah Singgah Girlan Nusantara mempunyai tujuan 
untuk membantu anak didik yang berkebutuhan khusus untuk memperoleh 
kesempatan menempuh pendidikan layanan khusus.  
C. Tinjauan Tentang Peran Pendamping 
1. Pengertian Peran 
Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 854) 
mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan 
makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat.  
Peran (role)  menurut Soerjono Soekanto (2003 : 243) merupakan aspek 
dinamis dalam kehidupan (status). Apabila seorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukan maka  dia menjalankan suatu peranan. 
Konsep tentang Peran (role) menurut Komarudin (1994;768) dalam 
“ensiklopedia manajemen“ mengungkap sebagai berikut : 
1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen 
2. Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status 
3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata 
4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya 
5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat 
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Berdasarkan pengertian tersebut dalam diambil pengertian bahwa peranan 
merupakan penilaian sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang 
usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau ukuran mengenai 2 (dua) variable 
yang merupakan hubungan sebab akibat.  
2. Peran Pendamping 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Era Indriana (2008 : 17) 
peran pendamping adalah menjadi penghubung anak-anak jalanan yang 
memerlukan bantuan sosial dengan berbagai lembaga sosial yang terkait dan 
diperlukan bagi pengembangan kelompok sosial dari anak-anak jalanan.   
Dilihat dari susunan katanya istilah pendamping terdiri dari dua suku kata, 
yaitu pen (pe) dan damping. Suku kata pen (pe) mengartikan  individu, orang 
yang melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu. Suku kata damping mempunyai 
arti Sisi, atau Samping terdekat, Mitra, Teman.  Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1996 : 207) pendamping adalah orang yang mendampingi. Jadi 
pendamping adalah mereka  yang melakukan  pendampingan atau pekerjaan sosial 
di rumah singgah, dan memiliki hubungan yang bersifat sejajar dengan anak 
jalanan. Dengan kata lain tidak ada yang menjadi ”atasan” dan ”bawahan”. 
Prinsipnya antara yang ditemani dan menemani tak ada yang dirugikan atau 
ketergantungan, merasa paling pintar dan bodoh. Intinya bahwa harkat dan 
martabat setiap manusia adalah sama.  
Istilah kata pendamping dalam bahasa inggris berarti Colleague, juga bisa 
ditafsirkan rekan, kolega, sahabat, sehingga maknanya sangat longgar. Realita 
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dalam masyarakat penggunaan istilah pendamping lebih populer dan mudah 
dimengerti.  
Pendamping merupakan seseorang pekerja sosial dan relawan (volunteer) 
yang mempunyai bakat dan kemampuan serta kemauan dalam melakukan 
pendampingan, karena melakukan pendampingan tidak saja dibutuhkan kelulusan 
dari pendidikan yang berlatarbelakang profesi pekerjaan sosial. Melakukan 
pendampingan berarti melakukan kegiatan yang bertujuan mengubah perilaku 
yang bermasalah dari berbagai latar belakang pemikiran, budaya dan sosial 
ekonomi serta politik pada setiap individu dan masyarakat. Pekerja sosial, 
relawan, serta tenaga outreach perlu memahami dengan serius peran sebagai 
pendamping.  
Pendampingan sosial merupakan satu strategi yang sangat menentukan 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan prinsip pekerjaan 
sosial, yakni “membantu orang agar membantu dirinya sendiri”, pemberdayaan 
masyarakat sangat memperhatikan pentingnya masyarakat yang kuat. Dalam 
konteks ini, peranan pekerja sosial seringkali diwujudkan dalam kapasitasnya 
sebagai pendamping, bukan sebagai penyembuh atau pemecah masalah (problem 
solving) secara langsung (Soeharto, 2009 : 93). Dengan demikian pendampingan 
sosial dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi dinamis antara pendamping 
dengan anak jalanan dalam memecahkan masalah (Depsos, 2008 : 4). 
 Pendampingan sangat menentukan kerberhasilan program penanganan anak 
jalanan. Peran pendamping umumnya mencakup tiga peran utama, yaitu: 
fasilitator, pendidik, dan penghubung bagi anak jalanan yang didampinginya  
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a.  Fasilitator  
Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian motivasi, 
kesempatan dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas yang 
berkaitan dengan model, melakukan mediasi dan negosiasi, memberi 
dukungan, membangun konsensus bersama, serta melakukan 
pengorganisasian dan pemanfaatan sumber. 
b.    Pendidik  
   Pendidik berperan aktif sebagai agen yang memberi masukan  positif 
dan direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta 
bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman anak jalanan 
yang didampinginya. Membangkitkan kesadaran, menyampaikan 
informasi, melakukan konfrontasi, menyelenggarakan pelatihan bagi 
anak jalanan adalah beberapa tugas yang dilakukan oleh pendidik. 
c.   Penghubung  
Pendamping sebagai jembatan yang dapat menyambungkan antara 
kepentingan anak jalanan dengan berbagai sistem sumber yang dapat 
dimanfaatkan anak jalanan dalam mengatasi masalah yang dihadapi 
oleh anak jalanan (Depsos, 2007 : 8). 
 
 Peran pendamping di Rumah Singgah adalah membantu anak jalanan 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Untuk menjadi seorang 
pendamping, persyaratan yang harus dimiliki adalah:  
a. Memiliki kompetensi dan kapasitas kognitif atau pengetahuan yang  
dalam dan luas dibidangnya. 
b. Memiliki komitmen, profesional, motivasi, serta kematangan dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
c. Memiliki kemauan yang sangat kuat untuk membagi apa yang 
dianggapnya baik bagi sesamanya (orang lain). 
d. Memiliki kemampuan dalam mengumpulan data , menganalisis dan 
identifikasi masalah, baik sendiri maupun bersama-sama masyarakat 
atau kelompok yang didampinginya. 
e. Memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi atau membangun 
hubungan dengan setiap keluarga. 
f. Memiliki kemampuan berorganisasi dan mengembangkan 
kelembagaan  (Deptan, 2004).       
   
Tenaga pendamping dapat berasal dari tenaga pendamping lokal di 
wilayah setempat (tokoh masyarakat, penyuluh program) maupun tenaga 
pendamping yang berasal dari luar (LSM, Perguruan Tinggi) sepanjang memiliki 
kriteria pendamping. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Pendamping  
Seorang pekerja sosial yang bekerja di rumah singgah mempunyai tugas 
dan tanggung jawab yang harus mereka lakukan dalam menjalankan 
pekerjaannya. Seorang pendamping termasuk dalam bagian pekerja sosial, dimana 
pendamping harus mensejahterakan kliennya, yaitu anak jalanan. Departemen 
sosial dalam Penyelenggaraan Pembinaan Anak Jalanan Melalui Rumah Singgah 
(1999 : 44) menyebutkan tugas dan tanggung jawab pekerja sosial di rumah 
singgah yaitu:  
      Pekerja sosial bertanggung jawab atas:  
a.  Kelancaran dan pelaksanaan pelayanan dan kegiatan baik proses 
maupun hasil yang dicapai,  
b. Keadaan anak jalanan yang menjadi binaannya baik di Rumah 
Singgah maupun dijalanan dan  
c. Hubungan dengan orang tua/keluarga anak jalanan.  
 
Dan tugas pekerja sosial antara lain : 
a. Melakukan kunjungan lapangan  
b. Mengisi formulir anak jalanan dan mempelajarinya 
c. Memonitoring dan mengunjungi keluarga anak 
d. Menyusun laporan kemajuan anak yang di tanganinya 
e. Menghubungkan anak kepada sistem sumber 
f. Membuat catatan harian 
g. Membuat laporan kegiatan  
 
Berdasarkan tugas dan tanggung jawab diatas, pekerja sosial di Rumah 
Singgah yang menjadi pendamping anak jalanan harus memperhatikan tugas dan 
tanggung jawab mereka. Dari tugas dan tanggung jawab pekerja sosial dapat di 
simpulkan tugas dan tanggung jawab seorang pendamping anak jalanan, yaitu:  
a. Memberikan pelayanan pendampingan anak jalanan. 
b. Memfasilitasi pelayanan yang ditujukan bagi anak jalanan. 
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c. Menghubungkan anak jalanan dengan sistem sumber yang ada di  
 dalam masyarakat. 
Mendidik dan melatih anak jalanan. 
d. Menjalankan tugas sesuai dengan peranan.  
4.  Tujuan Pendampingan   
Dalam melakukan kegiatan pendampingan harus mempunyai tujuan yang 
terarah agar kegiatan pendampingan dapat berjalan lancar dan sesuai seperti yang 
diharapkan. Kegiatan pendampingan perlu memiliki tujuan dan sasaran yang jelas 
yang merupakan sesuatu yang dapat diukur. Menurut Juni Thamrin (1996: 89), 
Banyak cara melakukan pendampingan dan salah satunya melalui kunjungan ke 
lapangan. Tujuan kunjungan ke lapangan ini adalah membina hubungan 
kedekatan dengan anak-anak, kedekatan yang dihasilkan akan semakin 
menumbuhkan kepercayaan anak bahwa kita sungguh menjadi sahabat, kakak, 
sekaligus orang tua. Pendampingan mempunya dua tujuan, tujuan umum dan 
khusus. Tujuan umumnya yaitu meningkatkan motivasi, kemampuan dan 
perantara anak jalanan dalam mencapai kualitas hidup dan kesejahteraan 
anggotanya.  
 Adapun tujuan khusus pendampingan adalah :  
a. Meningkatkan kemampuan anggota dalam menemukan permasalahan, 
potensi, dan sumber daya yang ada di lingkungannya. 
b. Meningkatkan kemampuan anggota dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pemecahan masalah 
kesejahteraan sosial.  
c. Meningkatkan akses terhadap lapangan kerja pelayanan sosial. 
d. Terpenuhinya kebutuhan dasar (Depsos, 2008 : 2-3). 
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Untuk pendampingan anak jalanan di Rumah Singgah Girlan Nusantara, 
tujuan utamanya adalah mengeluarkan anak jalanan dari jalanan dengan kembali 
sekolah. Dari pendampingan juga membantu dan mendampingi anak jalanan agar 
memperoleh pendidikan yang sesuai dan layak. 
5. Tahap-Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 
Pendampingan harus memiliki tahap-tahap kegiatan agar lebih terarah dan 
dapat dipahami kapan program akan berakhir. Tahap-tahap ini pada hakikatnya 
merupakan target atau sasaran yang ingin dicapai pada kurun waktu tertentu. 
Keberhasilan membangun kepercayaan, tidak terlepas dari pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh pekerja sosial dan pendamping. 
Keteraturan dan kesinambungan urutan tahapan dalam proses 
pendampingan menjadi kunci suskses pendampingan. Menurut Adi (2003: 250-
258)  secara umum ada beberapa tahapan, tahapan itu mencakup sebagai berikut: 
1. Tahapan Persiapan  
Tahap ini mencakup tahap penyiapan petugas (yang dimaksudkan untuk 
menyamakan persepsi antar anggota tim agen perubah mengenai 
pendekatan apa yang akan dipilih dan penyiapan lapangan, yang 
bertugas melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan 
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara informal maupun formal. 
2. Tahap Assesment 
Mencakup proses pengidentifikasian masalah (kebutuhan yang 
dirasakan/felt needs) dan juga sumber daya yang di miliki klien dalam 
hal ini klien adalah anak jalanan.  
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3. Tahap Perencanaan Altenatif Program atau kegiatan 
Tahap ini agen perubah secara partisipatif mencoba melibatkan warga 
untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 
mengatasinya.  
4. Tahap Pemformulasian Rencana Aksi 
Pada tahap ini agen perubah (community worker) membantu   masing-
masing kelompok untuk merumuskan dan menentukan program dan 
kegiatan apa yang akan mereka lakukan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada. 
5. Tahap Pelaksanaan (implementasi) Program, atau Kegiatan 
Merupakan tahap pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat dalam 
bentuk program dan kegiatan secara bersama-sama oleh 
masyarakat/kelompok dampingan. 
6. Tahap Evaluasi 
Merupakan proses pengawasan dari warga dan petugas terhadap program 
yang sedang berjalan pada pengembangan masyarakat dan sebaiknya 
dilakukan dengan melibatkan warga. 
7.  Tahap Terminasi 
Merupakan tahap ‘pemutusan’ hubungan secara formal dengan 
komunitas sasaran. 
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D. Tinjauan Tentang Rumah Singgah 
1. Pengertian Rumah Singgah   
Munajat (2001 : 1) mendefinisikan Rumah Singgah sebagai suatu wahana 
yang dipersiapkan sebagai perantara antara anak jalanan dan pihak-pihak yang 
akan  membantu mereka. Rumah singgah merupakan tahap awal bagi seseorang 
anak untuk memperoleh pelayanan selanjutnya, oleh karenanya penting 
menciptakan Rumah Singgah nyaman, aman, menarik, dan menyenangkan bagi 
anak jalanan. Di Rumah Singgah anak dibimbing dan dibina dalam suasana 
kekeluargaan, sehingga Rumah Singgah benar-benar menjadi tempat 
persinggahan bagi anak yang tergolong miskin maupun terlantar. Dengan 
demikian rumah singgah bukan lembaga sosial yang membantu menyelesaikan 
masalah, namun lembaga pelayanan sosial yang memberikan poses informal 
dengan suasana resosialisasi bagi anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat.  
2. Tujuan  Rumah Singgah  
Rumah singgah mempunyai dua tujuan, secara umum  dan secara khusus. 
Secara umum tujuan dibentuknya rumah singgah adalah membantu anak jalanan 
mengatasi masalah-masalahnya dan menemukan alternatif untuk pemenuhan 
kebutuhan hidupnya.   
 Sedangkan secara khusus tujuan rumah singgah menurut Munajat (2001 : 7) 
adalah :  
a. Membentuk kembali sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan nilai-
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat,  
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b. Mengupayakan anak-anak kembali ke rumah jika memungkinkan atau 
ke panti dan lembaga lainnya jika diperlukan,  
c. Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan 
anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi masyarakat 
yang produktif.  
 Dalam penelitian ini tujuan dari Rumah Singgah Girlan Nusantara adalah 
membentuk insan (anak) yang mandiri yang berakhlak mulia; Mendirikan sentra-
sentra pendidikan (pelatihan) untuk anak jalanan; Melakukan pendampingan dan 
advokasi kepada anak jalanan; Memperjuangkan taraf hidup anak secara hukum, 
politik, ekonomi dan sosial (Profil Yayasan Rumah Singgah Girlan Nusantara, 
2009). Dalam proses mencapai tujuan tersebut, anak-anak diarahkan untuk 
menghindarkan diri dari sikap dan perilaku kriminal, eksploitasi seks dan 
ekonomi. Dengan tujuan ini, kegiatan lebih mengarahkan kepada penanaman 
nilai, penambahan wawasan dan pembentukan sikap dan perilaku yang normatif. 
Peran dan fungsi rumah singgah bagi program pemberdayaan anak jalanan 
sangat penting. Menurut Departemen Sosial dalam Pedoman Penyelenggaraan 
Pembinaan Anak Jalanan melalui Rumah Singgah (1999 : 6-8) fungsi rumah 
singgah yaitu :  
a. Sebagai tempat pertemuan (meeting point) pekerja sosial dan anak 
jalanan. Dalam hal ini Rumah Singgah merupakan tempat bertemunya 
pekerja sosial dengan anak jalanan untuk menciptakan persahabatan, 
diagnosa, dan melakukan kegiatan program.  
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b. Pusat diagnosa dan rujukan. Dalam hal ini rumah singgah berfungsi 
sebagai tempat melakukan diagnosa terhadap kebutuhan dan masalah 
anak jalanan serta melakukan rujukan (referal) atau pelayanan sosial bagi 
anak jalanan.  
c. Fasilitator (media perantara anak jalanan dengan keluarga, keluarga 
pengganti, dan lembaga lainnya). Dalam hal ini, Rumah Singgah 
merupakan media perantara anak jalanan dengan keluarga, panti, 
keluarga pengganti, dan lembaga lainnya. Sehingga diharapkan anak 
jalanan tidak bergantung terus-menerus kepada Rumah Singgah, 
melainkan tempat memperoleh kehidupan yang lebih baik melalui atau 
setelah proses yang dilaluinya.  
d.  Perlindungan. Rumah singgah dipandang sebagai tempat berlindung dari 
berbagai bentuk kekerasan yang sering menimpa anak jalanan dari 
kekerasan dan perilaku penyimpangan seksual ataupun bentuk kekerasan 
lainnya. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh kembang dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari bentuk perlakuan salah 
dan diskriminasi.  
e. Pusat informasi tentang anak jalanan. Rumah Singgah menyediakan 
informasi berbagai hal yang berkaitan dengan anak jalanan seperti data 
dan informasi tentang anak jalanan, bursa kerja, pendidikan, kursus 
ketrampilan dan lain-lain.  
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f.  Kuratif dan rehabilitatif (mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial 
anak). Dalam hal ini, para pekerja sosial diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan anak jalanan dan membetulkan sikap atau perilaku sehari-
hari yang akhirnya akan mampu menumbuhkan fungsi 
keberfungsisosialan anak.  
g. Akses terhadap pelayanan, yaitu sebagai persinggahan sementara anak 
jalanan dan sekaligus akses kepada berbagai pelayanan sosial. 
h. Resosialisasi. Lokasi rumah singgah yang berada di tengah-tengah 
masyarakat merupakan salah satu upaya mengenalkan kembali norm, 
situasi dan kehidupan bermasyarakat bagi anak jalanan. Pada sisi lain 
mengarah pada pengakuan, tanggung jawab, dan upaya warga 
masyarakat terhadap penanganan masalah anak jalanan. 
3. Prinsip-prinsip Rumah Singgah 
 
Menurut Departemen Sosial dalam Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan 
Anak Jalanan melalui Rumah Singgah (1999 : 16-18), Prinsip-prinsip Rumah 
Singgah disusun sesuai dengan karakteristik pribadi maupun kehidupan anak 
jalanan untuk memenuhi fungsi dan mendukung strategi yang ada. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah : 
a. Semi institutional, yaitu anak jalanan sebagai penerima pelayanan boleh 
bebas keluar masuk baik untuk tinggal sementara maupun hanya 
mengikuti kegiatan.  
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b. Pusat kegiatan, Rumah Singgah merupakan tempat kegiatan, pusat 
informasi dan akses seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam maupun di 
luar Rumah Singgah. 
c. Terbuka 24 jam, mereka boleh datang kapan saja, siang hari maupun 
malam hari. 
d. Hubungan informasi dalam rumah singgah bersifat informal seperti 
perkawanan dan kekeluargaan.  
e. Bermain dan belajar. Di Rumah Singgah anak dibebaskan untuk bermain, 
tidur, bercanda, bercengkerama, mandi, belajar kebersihan diri, dsb. 
Perilaku yang negatif seperti perjudian, merokok, minuman keras, dan 
sejenisnya harus dilarang. Dengan cara ini diharapkan anak-anak betah 
dan terjaga dari pengaruh buruk. Peraturan dibuat dan disepakati bersama 
anak-anak. 
f. Persinggahan dari jalanan ke rumah atau ke alternatif lain, Rumah 
Singgah merupakan persinggahan anak jalanan dari situasi jalanan 
menuju situasi lain yang dipilih dan ditentukan oleh anak, misalnya 
kembali ke rumah, ikut saudara, masuk panti, kembali bersekolah, alih 
kerja di tempat lain, dsb. 
g. Partisipasi, kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan pada prinsip 
partisipasi dan kebersamaan. Pekerja sosial dengan anak memahami 
masalah, merencanakan dan memahami kegiatan. Anak dilatih belajar 
mengatasi masalahnya dan merasa memiliki atau memikirkan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. 
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h. Belajar bermasyarakat, anak jalanan seringkali menunjukkan sikap dan 
perilaku yang berbeda dengan norma masyarakat karena lamanya mereka 
tinggal di jalanan. Rumah Singgah ditempatkan di tengah-tengah 
masyarakat agar mereka kembali belajar norma dan menunjukkan sikap 
dan perilaku yang normatif.  
4. Tahap- tahap Pelayanan Rumah Singgah  
 
Menurut Departemen Sosial dalam Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan 
Anak Jalanan melalui Rumah Singgah (1999 : 34-38), tahap-tahap pelayanan 
Rumah Singgah adalah sebagai berikut:  
a. Outreach atau penjangkauan, meliputi: 1) Kunjungan lapangan; 2) 
Pemeliharaan hubungan; 3) Pembentukan kelompok; 4) Konseling; 5) 
Advokasi; 6) Mendampingi anak. 
b. Identifikasi anak (problem assessment), meliputi: 1) induksi peranan; 
2) Pengisian file anak; 3) Monitoring anak. 
c. Persiapan pemberdayaan, meliputi: 1) Resosialisasi; 2) Bimbingan 
sosial; 3) Penyuluhan; 4) Permainan dan rekreasi; 5) Penyatuan 
kembali dengan keluarga (reunifikasi). 
d. Pemberdayaan, meliputi: beasiswa, modal usaha, pelatihan 
ketrampilan; sedangkan untuk orang tua dapat diberikan modal usaha. 
e. Terminasi, meliputi: menyatukan mereka dengan keluarganya; 
memberikan pekerjaan kepada anak jalanan agar lebih mandiri dan 
produktif; Boarding house/ panti. 
 
Tahapan pelayanan yang dilakukan Rumah singgah Girlan Nusantara yaitu, 
1) Outreach dan assesment yaitu, penjangkauan anak-anak jalanan sekaligus 
mengetahui tempat yang menjadi aktivitas anak, kemudian dilakukan suatu 
pendekatan yang dapat dikerjakan melalui pendekatan Rumah Singgah. Hal ini 
karena Rumah Singgah mempunyai fungsi memperkenalkan nilai dan norma 
sosial pada anak jalanan. Di sini diharapkan pendamping mampu mengembalikan 
pola hidup normatif kepada anak. 2) Pemberdayaan, pada tahap ini dilakukan 
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program pembelajaran pendidikan layanan khusus. Anak-anak di didik agar 
mereka mempunyai bekal pengetahuan dan wawasan yang cukup. Tidak hanya 
berupa pembelajaran non formal saja tetapi meliputi ketrampilan, seni tari, seni 
musik, bela diri, komputer dan juga pemberian bea siswa kepada peserta didik 
yang berprestasi 
Dalam penelitian ini Rumah Singgah diartikan sebagai tempat untuk 
mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak-anak jalanan, dimana 
pendamping membantu anak mencapai pelayanan tersebut. Selain itu Rumah 
Singgah dapat diartikan juga sebagai wahana yang dipersiapkan sebagai perantara 
antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang membantu mereka. 
E. Tinjauan Tentang Pendidikan Non Formal  
 
1. Pengertian Pendidikan Non  Formal  
 
Penanganan masalah anak jalanan merupakan salah satu bidang garapan 
dari pendidikan non formal. Pendidikan non formal memiliki peran yang besar 
dalam mengatasi permasalahan anak jalanan yang sangat kompleks karena anak 
jalanan merupakan salah satu warga masyarakat yang termarginalkan.  
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Sisdiknas Pasal 26 
tentang Pendidikan Non Formal : 
”... diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
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penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap kepribadian profesional.”    
 Soelaiman Joesoef (2004: 79), menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan non formal adalah pendidikan yang terartur dengan sadar dilakukan 
tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. Depdiknas 
menyatakan bahwa pendidikan non formal adalah usaha sadar yang dilakukan 
untuk membentuk perkembangan kepribadian serta kemampuan anak diluar 
sekolah atau di luar sistem persekolahan (Norsanie Darlan, 2000: 4).                
Menurut Umberto Sihombing (2001: 12), Pendidikan luar sekolah adalah 
usaha sadar yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan, dan 
mengembangkan sumber daya manusia agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan daya saing untuk merebut peluang yang tumbuh dan berkembang 
dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang ada dilingkungannya. 
 Sedangkan menurut Sudjana dalam Hartanti Sukirman dkk (1999: 41), 
Pendidikan luar sekolah adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang dilakukan 
dengan sengaja, teratur, dan terencana di luar sistem sekolah, berlangsung 
sepanjang umur yang bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi manusia 
sehingga terwujud manusia yang gemar belajar-membelajarkan, mampu 
meningkatkan taraf hidup, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan 
masyarakat.  
 Dari beberapa pendapat mengenai pendidikan non formal (pendidikan luar 
sekolah) diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan non formal adalah 
pendidikan yang diadakan di luar sistem pendidikan sekolah yang bertujuan  
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untuk mengembangkan dan meningkatkan segala potensi yang ada pada individu 
atau masyarakat agar memiliki pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kepribadian 
profesional untuk meningkatkan kualitas hidupnya.    
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Non Formal  
 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 26 sangat jelas menyebutkan fungsi, ruang lingkup, 
dan satuan pendidikan non formal, yaitu : 
(1) Pendidikan non formal berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat; 
(2) Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional; 
(3) Pendidikan non formal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik;     
(4) Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan kerja, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, 
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
   
 Pendidikan non formal bertujuan untuk: (1) melayani warga belajar agar 
dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna 
meningkatkan martabat dan mutu hidupnya; (2) membina warga belajar agar 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau untuk melanjutkan ke jenjang 
atau tingkat pendidikan yang lebih tinggi; dan (3) memenuhi kebutuhan belajar 
masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan formal (sekolah) 
dikarenakan pendidikan non formal berorientasi pada peningkatan pengetahuan 
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dasar, keterampilan, dan/atau bagi mereka yang ingin meningkatkan penghasilan 
dan status hidupnya serta pendidikan yang berorientasi pada hobby atau 
kesenangan.    
3. Bidang Garapan Pendidikan Non Formal  
 
Pendidikan seumur hidup (long life education) merupakan azas dimana di 
dalamnya dapat di isi dengan berbagai macam kegiatan dan program untuk 
berbagai jenis sasaran. Oleh karena itu azas pendidikan ini juga diterapkan 
melalui pendidikan non formal. Mengenai implikasi konsep pendidikan seumur 
hidup ini pada sasaran pendidikannya seperti dalam Undang-Undang RI tentang 
Sisdiknas No 20 tahun 2003 dikelompokkan ke dalam : 
a. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
b. Pendidikan Orang Dewasa (POD) 
c. Pendidikan kepemudaan 
d. Pendidikan kesetaraan 
e. Pendidikan keaksaraan 
f. Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
g. Pendidikan Masyarakat dan Pelatihan 
h. Pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.  
 
  Ananda W.P. Geruge dalam Soelaeman Joesoef (2004:32) 
mengklasifikasikannya dalam enam kategori, yaitu : a) Para buruh dan tani, b) 
Golongan remaja atau anak yang terganggu pendidikan sekolahnya, c) Para 
pekerja yang berketerampilan, d) Golongan terhnicians dan professionals, e) Para 
pemimpin dalam masyarakat, dan f) Golongan anggota masyarakat yang 
termarginalkan atau yang sudah tua. Salah satu sasaran dari pendidikan non 
formal adalah masyarakat yang termarginalkan, dalam hal ini yaitu anak jalanan 
karena salah satu tujuan dari pendidikan non formal adalah melayani warga 
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masyarakat agar dapat tumbuh dan berkembang sepanjang hayatnya guna 
meningkatkan martabat dan mutu hidupnya.   
Oleh karena itu Pendidikan Layanan Khusus merupakan salah satu bagian 
dari pendidikan luar sekolah, karena pendidikan layanan khusus melayani 
masyarakat yang termarginalkan. Dimana didalam pendidikan layanan khusus 
ditujukan untuk mengembangkan kebutuhan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. Dalam hal ini anak jalanan yang mengikuti pembelajaran 
pendidikan layanan khusus. Salah satu nya pendidikan layanan khusus 
memberikan pelatihan ketrampilan untuk anak jalanan.  
F. Kerangka Pikir  
 
Anak adalah aset yang sangat berharga, bagi keluarganya, masyarakat 
maupun bagi bangsa dan negaranya. Setiap anak mempunyai hak untuk hidup, 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensinya. Seorang anak masih menjadi 
tanggung jawab dari orang tuanya. Sebagaimana hak seorang anak adalah belajar 
dan bermain sesuai dengan usia mereka. Untuk memenuhi haknya, seorang anak 
harus mendapatkan pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu untuk mengarungi 
kehidupan di hari yang akan datang. 
Walaupun pendidikan dasar 9 taun telah dicanangkan oleh pemerintah, 
pada kenyataannya masih banyak anak yang belum dapat menikmati hak tersebut 
secara optimal. Ketidakmampuan orangtua dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 
merupakan masalah yang mendasar. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dirasa cukup sulit, apalagi harus membiayai sekolah anaknya. Dengan kondisi 
seperti ini, orangtua mengerahkan seluruh anggota keluarganya untuk membantu 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi yang semacam ini yang menyebabkan 
anak menjadi putus sekolah dan kemudian turun kejalan. Anak memandang 
jalanan adalah tempat yang bebas, tanpa memperhitungkan pandangan normatif 
lingkungan sosialnya. 
Salah satu alternatif pemberdayaan anak jalanan di Yogyakarta adalah 
Rumah Singgah Girlan Nusantara. Keberadaan Rumah singgah dirasa sangat 
tepat, karena tidak hanya sebagai tempat tinggal sementara tetapi juga 
memberikan akses pendidikan dan pembelajaran. Salah satu bentuk nya yaitu 
program pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus. Melalui SPLK 
anak tidak hanya diberikan pembelajaran Akademik dan Non Akademik tetapi 
juga pelatihan ketrampilan, minat dan bakat, outbond, rekreasi dan beasiswa. 
 Pelaksanaan pendampingan didalamnya terdapat faktor pendukung dan 
penghambat yang mempengaruhi dalam proses pelaksanaannya dan hasil yang 
dicapai dari peran pendampingan anak jalanan. Dari pelaksanaan pendampingan 
tersebut, orientasi akhirnya memperoleh pendidikan yang layak, memiliki skill, 
mandiri, dan peduli terhadap sesama.  
Dengan adanya pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) Rumah Singgah Girlan Nusantara diharapkan anak jalanan menjadi hidup 
wajar dan mandiri di masyarakat. Anak jalanan menjadi hidup normatif. Mereka 
mempunyai pendidikan untuk masa depannya. Dan harapannya setelah mengikuti 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus mereka tidak lagi turun ke jalan.  
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  Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat dibuat bagan 
untuk mempermudah pemahaman: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pendahuluan dan kajian pustaka yang relevan, maka ada 
beberapa pertanyaan yang diajukan antara lain: 
1. Bagaimanakah latar belakang dan sejarah didirikannya Rumah Singgah 
Girlan Nusantara Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah Progam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus Rumah 
Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah peran pendamping sebagai fasilitator dalam SPLK di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta?  
4. Bagaimanakah peran pendamping sebagai pendidik dalam SPLK di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta?  
5. Bagaimanakah peran pendamping sebagai penghubung dalam SPLK di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta?  
Anak Jalanan  
Hak anak tidak 
terpenuhi Anak turun kejalan  
Rumah singgah  
Sekolah 
Pendidikan 
Layanan Khusus 
(SPLK) 
Pendampingan  
Anak jalanan hidup 
wajar dan mandiri di 
masyarakat 
Peran Pendamping  
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6. Bagaimanakah bentuk pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus di Rumah Singgah Girlan Nusantara di Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta Yogyakarta? 
7. Bagaimanakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan di 
SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta? 
8. Bagaimanakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pendampingan di 
SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif dan jenis penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang informasinya atau datanya 
terkumpul, terbentuk dari kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalau ada 
angka-angka sifatnya hanya sebagai penunjang (Sudarwan Danim, 2002 :51). 
Untuk mendeskripsikan secara mendalam peran pendamping dalam proses 
pembelajaran anak di SPLK (Sekolah Pendidikan Layanan Khusus) Rumah 
Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti dapat 
membuat deskripsi atau keterangan secara sistematik tentang data yang ada di 
lapangan pada pelaksanaan pendampingan yang dilakukan di SPLK Rumah 
Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti lebih aktif dan ikut 
terjun langsung dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
        1. Waktu  
Kegiatan penelitian dilakukan selama empat bulan yaitu dimulai dari bulan 
Januari sampai bulan April 2013. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap studi pendahuluan, yaitu melakukan observasi awal untuk mengetahui 
suasana tempat, program pendidikan layanan khusus yang dilaksanankan, 
wawancara formal pada obyek yang dilaksanakan. 
b. Tahap penyusunan proposal penelitian. Dalam tahapan ini dilakukan 
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap 
studi pendahuluan. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan perijinan pada Rumah Singgah 
yang bersangkutan. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan analalisis 
data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data, dan 
penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun data dari 
hasil penelitian yang didapat, dan selanjutnya disusun sebagai laporan 
pelaksanaan penelitian. 
2. Tempat  
Penelitian ini dilakukan di SPLK (Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta. Adapun lokasi Rumah Singgah 
berada di jalan Prambanan – Piyungan (Barat Pasar Prambanan) No.06 KM.0 RT 
04/07 Ledoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta 55572. Adapun 
dipilihnya SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara sebagai lokasi penelitian 
karena merupakan salah satu Rumah Singgah yang program pelayanan 
pembelajaran pendidikannya masih berjalan, dan peneliti melihat peran 
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pendamping di SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara belum cukup optimal 
dalam pelaksanaan program pembelajaran pendidikan layanan khusus.  
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah hal atau orang, tempat data untuk variable yang 
melekat dan dipermasalahkan. Dengan pertimbangan bahwa jumlah subyek 
penelitian masih terjangkau oleh peneliti, maka di dalam penelitian ini tidak 
mengambil sampel, dalam arti semua populasi dipakai sebagai subyek penelitian. 
Subyek dalam penelitian ini adalah : 1) Pengelola Rumah Singgah Girlan 
Nusantara, 2) Pendamping SPLK, dan 3)  Anak binaan yang mengikuti 
pembelajaran di SPLK. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode mengumpulkan data merupakan pekerjaan penting dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Adapun beberapa 
metode pengumpul data yang digunakan penelitian secara lebih rinci akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengamatan partisipatif. 
Pengamatan partisipatif merupakan metode pengumpulan data dengan 
pengamatan atau pencatatan langsung terhadap obyek, gejala, atau tertentu.. 
Sedangkan partisipatif menunjukkan bahwa pengamat ikut terlibat atau 
melibatkan diri dalam obyek atau kegiatan yang sedang diteliti. Pengamatan 
partisipatif dapat dilakukan dalam berbagai tingkatan dari tingkatan yang tinggi 
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sampai tingkatan yang rendah, yaitu partisipasi nihil, pasif, sedang, aktif, dan 
partisipasi penuh (S. Nasution, 2003:61).  
 Dalam penelitian ini peneliti langsung mendekati obyek dan subyek 
penelitian dengan melihat langsung kegiatan pendampingan yang sedang 
berlangsung. Metode observasi ini digunakan untuk menggali data-data yang 
berkaitan dengan peran pendampingan pendidikan layanan khusus bagi anak 
jalanan selama kegiatan berlangsung, dan hasil pendampingan yang telah 
dilakukan.  
2. Wawancara  
 Dalam pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, penelitian ini 
menggunakan metode wawancara terpimpin atau terstruktur. Menurut Moleong 
(2000: 138) wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah-masalah yang akan diajukan. Wawancara ini 
diadakan dalam bentuk percakapan dengan sasaran seperti yang telah dirumuskan 
dalam pedoman wawancara kemudian hasilnya dituangkan ke dalam catatan 
lapangan. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan pengelola, 
pendamping, anak didik yang mengikuti proses pembelajaran pendidikan layanan 
khusus di Rumah Singgah Girlan Nusantara.  
Dengan metode wawancara ini peneliti akan mendapatkan data tentang 
bentuk pendampingan pendidikan  layanan khusus bagi anak di SPLK Rumah 
Singgah Girlan Nusantara, peran pendamping dalam Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus dan tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan progam pendidikan layanan khusus.  
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan alat pengumpul data 
yang mendukung data utama. Metode dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data dengan jalan melihat dan mencatat dokumen yang ada. 
Dokumentasi dilakukan untuk mendukung kelengkapan data dari hasil 
pengamatan dan hasil dari wawancara. 
Dokumentasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah data anak yang 
mengikuti SPLK (Sekolah Pendidikan Layanan Khusus), foto kegiatan, struktur 
organisasi, dan dokumen-dokumen lain yang mendukung dan berkaitan dengan 
penelitian. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
atau alat penelitian (Moleong, 2000). Instrumen ini diperlukan karena peneliti 
dituntut dapat menemukan data yang diangkat dari fenomena, peristiwa, atau 
No. Aspek Sumber Data Teknik Pengumpulan 
Data 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 
 
Bentuk, cara, 
Pendampingan 
 
Peranan 
Pendamping. 
 
Hasil Pendampingan. 
 
 
Faktor Pendukung 
dan Penghambat. 
Pimpinan Rumah 
Singgah, Pendamping, 
Anak jalanan. 
Pimpinan Rumah 
Singgah, Pendamping. 
 
Pendamping dan Anak 
jalanan. 
 
Pimpinan Rumah 
Singgah dan 
Pendamping. 
Wawancara, 
Dokumentasi. 
 
Wawancara, Observasi. 
 
 
Wawancara, Observasi. 
 
 
Wawancara Observasi. 
 
 
 
46 
 
dokumen tertentu. Tanpa instrumen yang baik, maka tujuan penelitian tidak akan 
tercapai.  
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri 
yang dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
Pedoman observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul data yang dirancang 
dan dibuat sedemikian rupa, sehingga data yang didapatkan sebagaimana adanya. 
Pencatatan data wawancara juga merupakan aspek utama yang paling penting 
dalam wawancara, karena kalau pencatatan itu tidak dilakukan dengan 
semestinya, maka sebagian dari data akan hilang dan usaha wawancara akan sia-
sia belaka. Penggunaan pedoman ini bertujuan agar dalam pengamatan dan 
wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang seharusnya diteliti. 
Peneliti dalam hal ini melakukan observasi menggunakan pedoman 
observasi, dan melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang telah dipersiapkan.  
F. Tehnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data maka diadakan suatu 
analisis untuk mengolah data yang ada. Tehnik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, artinya data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dilaporkan apa adanya kemudian diinterpetasikan 
secara kualitatif untuk mengambil kesimpulan. 
Proses analisis data cenderung menggunakan model analisis interaktif dari 
Milles dan Huberman yang terdiri dari komponen pengumpulan data/deskriptif 
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data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sutopo, 1988 : 34). 
Adapun tahap-tahap tehnik analisis data yang digunakan meliputi: 
1. Display data  
Display data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian deskriptif yang 
panjang dan sukar dipahami maka data disajikan secara sederhana tapi 
kebutuhannya terjamin.  
2. Reduksi data  
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian kemudian dicari temanya. Data yang disajikan dalam laporan secara 
sistematik yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan ataupun 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga 
dapat memberikan gambaran yang jelas. 
3. Penarikan kesimpulan  
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan. Ini 
merupakan tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul 
kemudian dibuat dalam bentuk peryataan singkat dan mudah dipahami dengan 
mengacu pada masalah yang diteliti. 
G. Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Keabsahan data yang sudah terkumpul 
dapat diuji menggunakan tehnik trianggulasi data. Tujuan dari tehnik ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar 
representatif. Menurut Moleong (2000 : 178), tehnik trianggulasi sumber data 
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yaitu peneliti menggunakan check-recheck, cross-recheck, antar sumber informasi 
satu dengan yang lainnya.  
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber data yang berbeda, yang tersedia di lapangan. Trianggulasi data 
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek informasi atau data yang 
diperoleh dari:  
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan pendamping dengan anak jalanan tentang 
pelaksanaan pendampingan yang sedang dilakukan. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan topik permasalahan. 
4. Melakukan pengecekan data dengan pihak pengelola rumah singgah.  
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan 
informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada 
jaminan kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta 
mengcroscek data diluar subyek. 
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PBAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Rumah Singgah Girlan Nusantara  
1. Sejarah Berdirinya Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam kegiatan wawancara serta 
dokumentasi diperoleh data bahwa Yayasan Girlan Nusantara dan Rumah 
Singgah Girlan Nusantara didirikan pada tanggal 29 agustus 1993 oleh seorang 
lulusan Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada, bapak Priyono. Dan secara 
resmi status nya baru di resmikan Akta Notaris No.14 pada tanggal 9 maret 1999. 
Yayasan Girlan Nusantara berawal dari sebuah kepedulian terhadap masyarakat 
marginal yang berada di wilayah Prambanan dan sekitarnya, yang meliputi 
masyarakat terpinggirkan; lemah dalam perekonomian, pendidikan maupun rentan 
kesehatan; serta banyaknya kasus-kasus kriminal penggunaan narkoba.  
Rumah Singgah Girlan Nusantara merupakan tempat persinggahan 
sementara bagi anak jalanan, dikarenakan pada waktu itu banyak anak jalanan 
maupun pengamen yang berasal dari daerah Jawa Timur, seperti Sidoarjo, 
Mojokerto, dan sekitarnya yang rata-rata masih berusia anak (dibawah 18tahun). 
Rumah Singgah Girlan Nusantara mempunyai program-program untuk 
memberdayakan anak jalanan.  
2.  Lokasi dan Keadaan Rumah Singgah 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, data diperoleh bahwa Rumah Singgah 
Girlan  Nusantara berada di bawah Yayasan Girlan Nusantara sebagai payung 
pelindung secara legal formal dalam proses kerja. Rumah Singgah Girlan 
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Nusantara terletak di Jalan Prambanan Piyungan (Barat Pasar Prambanan) No. 06 
RT 04/07 Ledoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Letaknya yang 
stretegis karena tidak jauh dari jalan raya, pasar, terminal, dan tempat wisata.  
Bangunan Rumah Singgah Girlan Nusantara terdiri dari kantor, ruang komputer, 
shelter tempat usaha, mushola + ruang serba guna,  ruang belajar, rumah singgah 
untuk tempat tinggal, ruang TBM, ruang kesenian, dan tanah seluas 300m.  
3.  Tujuan Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data tentang 
tujuan Rumah Singgah Girlan Nusantara antara lain : 
a. Mengentaskan masyarakat dari kebodohan, kemiskinan, dan peningkatan 
kesehatan, sumber daya masyarakat (SDM), serta pemberdayaan bagi 
masyarakat yang tertindas.  
b. Mendorong untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan kaum 
marginal. 
c. Mengentaskan kaum marginal. 
d. Rehabilitasi untuk anak jalanan, narkoba, HIV/AIDS, dan PSK dengan 
pelatihan dan ketrampilan. 
e. Memberikan advokasi hukum terhadap hak-hak kaum marginal. 
f. Mengembalikan kaum marginal pada kehidupan masyarakat yang  
normatif.  
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4.  Visi dan Misi Rumah Singgah Girlan Nusantara 
a. Visi :  
Bersama dengan masyarakat dan pemerintah bekerja sama dalam 
meningkatkan kesejahteraan di bidang sosial, kesehatan, dan pendidikan, serta 
pengentasan kaum marginal.  
b. Misi :  
1) Merubah pandangan masyarakat terhadap kaum marginal dari pandangan 
yang negatif (negative thinking) menjadi positif (positive thinking). 
2) Memberikan pendidikan kesetaraan dan keaksaraan atau kegiatan belajar 
mengajar dan pendidikan vokasional atau ketrampilan sebagai penunjang 
kecakapan hidup.  
3) Meningkatkan SDM kaum marginal melalui pemberdayaan. 
4) Membuka kerja sama dengan lembaga pemerintah dan lembaga lain dalam 
menangani masalah pendidikan, life skill, pemberdayaan, dan kesehatan. . 
5) Memberikan pelayanan yang lebih baik meskipun sebagai anak jalanan, 
mereka merasa enjoy dan tidak merasa terbebani dengan masalah yang 
sedang dihadapi oleh dirinya sendiri ataupun orang tuanya.  
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5. Struktur Organisasi dan Pengurus Organisasi Rumah Singgah Girlan 
Nusantara  
a. Struktur Organisasi Rumah Singgah Girlan Nusantara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 2  : Struktur Organisasi Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Sumber: Arsip Rumah Singgah Girlan Nusantara 
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b. Struktur Pengurus Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Struktur pengurus Rumah Singgah Girlan Nusantara dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut :  
Tabel 2. Susunan Pengurus Rumah Singgah Girlan Nusantara 
No Nama Jabatan 
1 GKR. Pembayun Pembina I 
2 Prof. Dr. Koentjoro Pembina II 
3 M. Yusron Rusdiyono, SH Lawyer  
4 Drs. Fatah Hidayah, M.Psi Pengawas  
5 Drs. Nasikin, SE., Akt.,MM Akuntan Publik 
6 Priyono, SH Ketua  
7 Bambang Pri Santoso, SH., MH Sekertaris  
8 Yuni Rasinta Wati, S.Psi Bendahara  
9 Fahrurozi, S.Fil Koordinator Program 
10 Roni Simatupang, S.Th Koordinator Lapangan  
11 Nurul Saa’dah Andriani, SH Divisi Pemberdayaan Perempuan  
12 Prof. Dr. Tri Baskoro Satoto,Ph.D Divisi Kesehatan & Rehabilitasi 
13 Faris Haidar, SH Divisi Advokasi Hukum 
14 Retno Tri Handayani, A,Md Divisi Keorganisasian 
15 Yuliana Dicisi Pendidikan & Pelatihan
Sumber: Arsip Rumah Singgah Girlan Nusantara, 2013 
6. Tenaga pengurus  
Rumah Singgah Girlan Nusantara memiliki jumlah tenaga pengurus 
sebanyak 4 orang yang membantu dalam mengelola program-program yang ada di 
Rumah Singgah. Tenaga pengelola itu rata-rata pendidikan terakhirnya yaitu 
sarjana. Dalam melaksanakan suatu kegiatan, terdapat penanggung jawab dalam 
setiap divisi program yang sudah ditentukan tugas dan kewajibannya. Kerjasama 
yang kompak antara tiap divisi dapat memudahkan proses pelaksanaan program 
dan berdampak atas kelancaran program.  
Tenaga pengurus Rumah Singgah juga merangkap sekaligus menjadi 
pendamping. Untuk rekruitmen pendamping anak jalanan, direkrut sesuai dengan 
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sdm yang mereka miliki. Pendamping yang direkrut tentunya memiliki concern, 
kepedulian, dan sikap solidaritas yang tinggi terhadap masalah anak jalanan. Di 
bawah ini daftar tenaga pengurus atau pendamping yang ada di Rumah Singgah 
Girlan Nusantara dilihat dari jabatan, pendidikan terakhir, usia dan jenis kelamin. 
Tabel 3. Tenaga Rumah Singgah Girlan Nusantara             
No  Nama Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Usia Jenis 
kelamin 
1 Priyono, SH Pimpinan Program S1 Hukum 57 L 
2 Bambang Pri 
Santosa,SH,MH 
Sekertaris Program S2 Hukum 47 L 
3 Yuni Rasinta S.Psi Bendahara Program S1 Psikologi 26 P 
4 Nurlaila Ohorella Pendamping 
Lapangan 
SMA IPA 44 P 
5 Alhasbi Hasan Pendamping 
Lapangan 
S1 22 L 
6 Dian Novita Pendamping 
Lapangan 
S1 20 P 
7 Ria Sari N Siregar, 
S.Psi 
Pendamping 
Lapangan 
S1 29 P 
Sumber : Arsip Rumah Singgah Girlan Nusantara, 2013 
 
7. Program Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Girlan Nusantara  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam kegiatan wawancara dan 
dokumentasi diperoleh data bahwa Program Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) Rumah Singgah Girlan Nusantara merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang merupakan bagian integral dan fundamental 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan pendidikan untuk semua.  
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SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara telah memulai merintis 
Pendidikan Layanan Khusus sejak tahun 2008, dan menjadi salah satu alternatif 
pendidikan dalan memutus mata rantai kehidupan kaum marginal yang ada di 
sekitar kawasan kali Opak Prambanan. Melalui PLK setidaknya dapat mengurangi 
anak putus sekolah, baik karena permasalahan ekonomi, sosial maupun 
permasalahan keluarga.  
8. Peserta Didik SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara  
 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh peneliti dalam kegiatan 
wawancara dan dokumentasi diperoleh data bahwa Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) Girlan Nusantara memiliki jumlah anak binaan yang terdata 
sebanyak 100 anak (data anak jalanan bagian terdapat di bagian lampiran). Jumlah 
anak jalanan tersebut bersifat fluktuatif artinya masih selalu berubah karena 
mobilitas anak jalanan yang tinggi sehingga jumlahnya sering berubah. Ada anak 
jalanan yang datang dan pergi sesuai keinginan mereka dan ada yang hanya 
beberapa kali mengikuti kegiatan kemudian pergi ke tempat atau daerah yang lain. 
Biasanya anak jalanan yang sering datang dan pergi tersebut berasal dari luar 
Daerah Istimewa Yogyakarta seperti Jakarta, Purwokerto, Lampung, Magelang, 
dan lain-lain.  
9. Jaringan kerjasama SPLK Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, diperoleh data dokumentasi bahwa 
Sekolah pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Rumah Singgah Girlan Nusantara 
dalam menjalankan kegiatannya tentu tidak terlepas dari hubungan kerja sama 
pihak-pihak atau lembaga lain yang memiliki concern dan kepedulian terhadap 
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anak jalanan. Selama ini, SPLK Rumah singgah girlan Nusantara menjalin kerja 
sama atau relasi dengan Departemen Sosial, Departemen Tenaga Kerja, 
Departemen Pemuda dan Olah Raga, Pemprov Provinsi DIY, PT Telkom, dan 
Telkomsel, SD Bogem 1 Tamanmartani Kalasan, SD Prambanan, MTsN 
Prambanan, PP Ibnul Qoyyim Putri, SMU IKIP Veteran Ngemplak, dan FKIP 
Jurusan Ilmu-ilmu Sosial Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, mahasiswa 
KKN PLS Universitas Negeri Yogyakarta, STIKES Aisyiah Yogyakarta, 
Universitas Ahmad Dahlan.  
Selain itu Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) juga bermitra 
dengan lembaga non formal untuk pelatihan lfe skill, seperti : PT. Taman Wisata 
Candi Prambanan Borobudur dan Ratu Boko, Clay Terapy Pondok Pesantren 
Darul Ulum, Komunitas Seni dan Budaya yang berada di Yogyakarta, Forum 
Komunikasi Peduli Napza (FKPN) DIY, Lembaga SABDA (Sentra Advokasi 
Perempuan, Difabel, dan Anak) Yogyakarta, BNNP (Badan Narkotika Nasional 
Provinsi) DIY, American Friendship Service Commite (AFSC) Regional 
Yogyakarta, BMT BIF Yogyakarta, KPA Kab Sleman, dan FK-PKBM Indonesia. 
B. Data Hasil Penelitian  
1.Peran Pendamping dalam SPLK di Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Pendamping memiliki peran yang sangat penting dalam Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara. Pendamping harus 
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi dan lingkungan tempat anak jalanan. 
Selain itu, pendamping harus dapat menempatkan diri pada posisi yang sama atau 
sejajar dengan anak jalanan agar terjalin interaksi yang baik dan dekat. Pada 
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program pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) yang ada di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara ini peran pendamping adalah sebagai : 
a. Fasilitator  
 Pendamping sebagai fasilitator mempunyai peran yaitu mampu 
memfasilitasi atau menyediakan waktu, sarana, dan prasarana untuk memenuhi 
kebutuhan anak binaan dalam pelaksanaan pendampingan Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK). Pendamping menyediakan waktu bagi anak jalanan agar 
proses pendampingan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan 
pendampingan. Dalam melaksanakan pendampingan anak jalanan, pendamping 
selain memfasilitasi sarana, prasarana, dan menyediakan waktunya juga 
membantu anak jalanan dalam menyelesaikan kesulitan atau permasalahan yang 
dihadapi oleh anak jalanan baik kesulitan dalam mengikuti pendampingan belajar 
maupun kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah dari sekolah bagi anak 
jalanan. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “Yni” selaku pengelola yang juga 
sebagai pendamping, yaitu: 
”Kami sebagai fasilitator selain memberikan dan menyediakan apa yang 
dibutuhkan oleh anak-anak, kami juga memberikan anak-anak dalam 
memfasilitasi apa saja yang dibutuhkan anak pada proses pembelajaran, 
tidak hanya itu kami juga memberikan konsultasi tentang 
pendidikan(pekerjaan rumah), menyiapkan alat dan bahan dalam 
pendampingan ketrampilan”(CL:4).   
 
Keterangan seperti diatas juga diungkapkan oleh ”Ll” selaku anak binaan 
yang mengikuti kegiatan, bahwa : 
”Selama mengikuti pendampingan, pendamping selalu menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang kami butuhkan, misalnya dalam pendampingan 
ketrampilan. Alat-alat yang digunakan sudah di sediakan oleh 
pendamping”(CL:6).  
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Hal ini juga diperkuat oleh ”Ld” selaku pendamping bahwa :  
”Tentunya kami memberikan fasilitas yang layak kepada anak jalanan agar 
mereka merasa nyaman pada saat mengikuti pembelajaran, kami juga 
memberi fasilitator yang selalu siap memberikan waktu, sarana, dan 
prasarana bagi anak”(CL:7). 
 
Dari pernyataan diatas pendamping berperan sebagai fasilitator selain 
memberikan fasilitas dalam melakukan pendampingan, pendamping juga 
membantu anak binaan dalam menyelesaikan kesulitan mengerjakan pekerjaan 
rumah dan pendamping juga membantu anak binaan yang ingin melanjutkan 
sekolah. 
b. Pendidik  
Peran pendamping sebagai pengajar yaitu dalam melaksanakan kegiatan 
pendampingan pendamping memberikan pendampingan belajar atau pengajaran. 
Disini pendamping mengajari anak jalanan tentang belajar membaca, menulis, 
berhitung, memberikan pengetahuan umum (sesuai dengan materi 
pendampingan), selain itu membimbing anak jalanan juga dalam menggambar, 
bermain, seni tari dan memberikan materi tentang nilai-nilai sosial bagi anak 
jalanan yang masih berusia sekolah. Disisi lain, pendamping juga mengajari anak 
jalanan keterampilan sederhana seperti membuat bunga dari kertas, gantungan 
kunci, membuat kotak pensil dari kardus bekas, dan bagi orang tua anak jalanan 
diajarkan ketrampilan memasak kue tradisional. Seperti yang diungkapkan oleh 
mbak “Yni” yang menjadi pengelola dan pendamping anak jalanan bahwa: 
“Didalam kegiatan pendampingan, kami mengajari anak jalanan tentang 
pengetahuan-pengetahuan dasar seperti belajar membaca, menulis, berhitung 
dan kami juga mengajari keterampilan sederhana yang kami bisa seperti 
membuat gantungan kunci dari bahan flannel”(CL:4). 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh “Ed” selaku anak binaan yang mengikuti 
pendampingan, yaitu bahwa :  
“Selama mengikuti pendampingan, kami diajarkan ketrampilan membuat 
gantungan kunci flanel mbak Yn mengajari kami dengan sabar dan telaten 
agar kami bisa, mereka mengarahkan agar hasilnya menjadi baik”(CL:6).  
 
Hal tersebut semakin diperkuat oleh “Ld” selaku pendamping, bahwa:  
 
“perannya sebagai tutor atau mendidik mereka yaitu kami bisa langsung 
memberi contoh kepada anak-anak dalam kegiatan yang 
berlangsung”(CL:7). 
 
Upaya yang dilakukan pendamping selama ini bertujuan agar anak dapat 
mengikuti pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) dengan 
baik, mempunyai pendidikan yang tinggi selain itu anak agar menjadi mandiri 
tidak bergantung kehidupannya dengan orang lain sehingga pengajaran yang 
dilakukan oleh pendamping dapat mereka manfaatkan untuk bekal mereka untuk 
bisa mandiri bekerja di lingkungan masyarakat dimana mereka berada. 
Pendamping yang rata-rata pendidikan terakhirnya S1, mengajar dan 
mendampingi anak jalanan dengan sabar, aktif, dan sesuai dengan kemampuan 
dan pengetahuan yang dimiliki walaupun pengalaman dalam hal mendampingi 
anak jalanan masih kurang.    
c. Penghubung  
Sebagai penghubung, pendamping bertugas menghubungkan anak jalanan 
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan anak jalanan. Pendamping menjadi 
jembatan yang membantu anak jalanan dalam mendapatkan hak mereka. Hal ini 
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dilakukan karena kedekatan pendamping dengan anak binaan mereka. Seperti 
diungkapkan mbak ”Yni” salah satu pendamping, bahwa : 
”Sebagai penghubung, kami pendamping hanya menjembatani anak jalanan, 
seperti anak jalanan yang melakukan kriminalitas, pendamping membantu 
memberikan advokasi hukum melalui LBH. Selain itu anak jalanan yang 
memiliki bakat seni, pendamping menawarkan/mencari event-event yang 
dapat diakses untuk pentas”(CL:4). 
 
Hal senada juga diungkapkan ”Ld” selaku pendamping, bahwa : 
 
”Sebagai penghubung kami bisa menghubungkan anak jalanan dengan 
orangtua mereka. Kami bisa memantau anak jalanan dan hasilnya bisa kami 
laporkan kepada orang tua anak jalanan”(CL:7). 
 
Dari pernyataan diatas, peran pendamping sebagai penghubung juga sebagai 
penengah, atau bisa membantu anak jalanan dalam menghadapi kesulitan saat 
mereka membutuhkan pihak yang bisa memberikan mereka motivasi-motivasi. 
2. Bentuk Pendampingan dalam SPLK  di Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan Sekolah 
Pendidikan layanan Khusus (SPLK) Rumah Singgah Girlan  Nusantara sudah 
berjalan sejak tahun 2008. Hal yang melatarbelakangi kegiatan pendampingan 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) adalah dengan melalui pendidikan 
layanan khusus ini setidaknya akan dapat mengurangi jumlah tingkat anak yang 
putus sekolah, baik karena permasalahan ekonomi maupun permasalahan sosial 
dan keluarga. Ketidakmampuan orang tua menjadikan anak-anak mereka 
kesulitan mengakses pendidikan formal. Sehingga melalui Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) ini mereka dapat memperoleh bekal pengetahuan dari 
jalur pendidikan non formal. Walaupun banyak diantara anak jalanan yang 
bersekolah di sekolah formal, di Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) ini 
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mereka mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan. Untuk lebih jelasnya, berikut 
merupakan bentuk pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus yang di 
ada di Rumah Singgah Girlan Nusantara: 
a. Pendidikan Akademik  
Dalam pendampingan ini anak jalanan di ajarkan pendidikan akademik, 
berupa pelajaran-pelajaran di sekolah. Tujuan diberikan nya agar anak jalanan 
yang tidak mengenyam bangku sekolah dapat memperoleh pendidikan secara non 
formal, bagi anak jalanan yang bersekolah agar lebih mendalami materi yang di 
ajarkan di sekolahnya, dan membantu mengerjakan pekerjaan rumahnya agar 
nilainya baik dan mempunyai prestasi di sekolahnya. Melalui pendidikan 
akademik yang diberikan membantu anak agar nilainya stabil/meningkat sehingga 
anak naik kelas dan mencegah anak agar tidak putus sekolah. Seperti yang 
diungkapkan “Dms”, salah seorang anak jalanan yang mengikuti pembelajaran di 
Sekolah pendidikan Layanan Khusus mengungkapkan bahwa :  
”Saya sangat senang mengikuti kegiatan pembelajaran ini, karena saya dapat 
manfaatnya. Selain diajarkan pelajaran matematika, saya suka sekali belajar 
pelajaran IPS karena saya suka tentang sejarah”(CL:6). 
 
Keterangan serupa juga diungkapkan oleh mbak ”Ld” selaku pendamping, 
bahwa: 
“Melalui pendidikan akademik ini anak di ajari mengenai materi seperti 
dalam pendidikan formal, anak juga dibantu dalam mengerjakan tugasnya di 
sekolahan”(CL:7). 
 
Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh mbak “Yni” pengurus sekaligus 
pendamping SPLK, bahwa:  
“Dalam pembelajaran pendidikan akademik anak jalanan dibantu membaca 
sampai bisa membaca dan menulis, diberikan motivasi positif bahwa mereka 
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mampu seperti teman-teman yang lain. Dan dengan adanya pembelajaran 
pendidikan akademik ini dapat meningkatkan prestasi belajar anak jalanan, 
karena dengan belajar bersama-sama anak jalanan mempunyai semangat 
untuk mengikuti pembelajaran”(CL:4).  
 
Dari pernyataan yang telah diungkapkan subjek diatas dapat disimpulkan 
pendampingan pendidikan akademik yang diberikan oleh  SPLK di Rumah 
Singgah Girlan Nusantara diharapkan dapat membantu anak untuk mendapatkan 
bekal pengetahuan yang luas kepada anak yang tidak mendapatkan pendidikan 
formal di sekolahan.  
b.  Keagamaan  
Selain diberikan pendampingan pembelajaran pendidikan akademik, anak 
jalananan diberikan pendampingan keagamaan, agar dengan pendampingan ini 
anak memperoleh bekal moral yang lebih baik. Pada dasarnya semua manusia 
dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), kesucian Inilah yang mendorong manusia 
ke arah kebaikan dan kebenaran. Salah satu fitrah yang dimiliki manusia adalah 
fitrah untuk beragama. Begitu juga dengan anak jalanan, walaupun dari sisi 
pergaulan dan lingkungan hidupnya penuh dengan hal-hal negatif, namun 
sebenarnya masih tersimpan naluri untuk bisa mengenal Tuhannya. Tujuan 
diberikan pendampingan keagamaan ini agar anak memiliki iman dan taqwa 
kepada Tuhannya. Dalam pendampingan ini anak jalanan diajarkan sholat dan 
mengaji. Seperti yang diungkapkan “Ld” selaku pendamping, bahwa:  
”Dengan pendampingan kegamaan yang di berikan oleh SPLK Rumah 
Singgah Girlan Nusantara untuk anak jalanan tentunya menambah wawasan 
untuk mereka. Terlebih lagi pedampingan kegamaan di berikan pelatihan 
sholat dan setelah kegiatan selesai diadakan shalat magrib berjamaah. 
Karena bekal ini kelak akan berguna di akhirat kelak”(CL:7). 
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Dalam pendampingan ini anak-anak sangat antusias terlebih lagi setiap satu 
bulan sekali anak-anak diajak untuk menonton film bersama di Ruang kelas biasa 
mereka belajar. Dalam acara nonton film bersama itu film yang di putarkan 
bertema religi masa kini. Hal ini bertujuan agar maksud pesan dari film bisa 
tersampaikan oleh anak-anak.  “Rt” salah satu dari anak jalanan mengungkapkan 
bahwa : 
”Sejak mengikuti kegiatan ini, dari yang awalnya saya belum paham tentang 
sholat dan ngaji, tetapi disini diajarkan tentang itu. Dan disini juga diajak 
untuk nonton bareng, kemaren film yang di putarkan yaitu Hafalan Shalat 
Delisa, pada saat nonton film itu rasanya jadi tau apa keutamaan shalat 
itu”(CL:9). 
  
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh mbak ”Yni” selaku pengurus 
sekaligus pendamping, bahwa:  
”Tujuan diberikan pendampingan keagamaan adalah agar anak jalanan lebih 
dekat dengan Tuhan-Nya, dan diberikan untuk memperkuat moral dan imam 
mereka”(CL:4). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pendampingan keagamaan 
sangat penting untuk anak jalanan, karena dengan bekal pengetahuan keagamaan 
yang diperoleh menjadikan mereka lebih dekat dekat Tuhan-Nya dan mereka 
memiliki bentukan moral yang positif.  
c. Seni budaya 
Pada kegiatan ini, anak jalanan di berikan materi non akademik yaitu berupa seni 
budaya. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan anak kepada seni budaya di 
Indonesia, salah satunya seni tari jathilan. Pendampingan jathilan diajarkan setiap 
minggu 2 kali, yaitu pada hari Jum’at dan Sabtu. Pendampingan jathilan ini dapat 
menumbuhkan kecintaan anak jalanan terhadap budaya Indonesia, sebab anak-
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anak lah penerus budaya warisan nenek moyang. Melalui anak-anak warisan 
budaya itu dapat di lestarikan. ”Bd” salah satu dari anak jalanan mengungkapkan 
bahwa :  
”Saya sangat tertarik dengan seni, apalagi seni dari Indonesia, maka pada 
saat ada pendampingan ini saya sangat tertarik, apalagi kalo ada pentas-
pentas kita pasti seneng banget”(CL:8).  
   
Hal ini di perkuat oleh ”Ll” salah satu pendamping yang mendampingi 
anak jalanan mengungkapkan bahwa:  
”Saya melihat antusias anak begitu besar dalam mengikuti kegiatan seni 
budaya ini, karena hasil yang ingin kita capai yaitu tidak hanya anak dapat 
menguasai seni tari nya tetapi juga untuk melatih kepercayaan diri dan 
keberanian mereka pada saat mereka tampil atau mengisi acara di 
luar”(CL:5).  
Hal tersebut diperkuat oleh mbak ”Yni” selaku pengurus dan pendamping 
bahwa:  
“Hasil yang ingin dicapai dalam pendampingan seni budaya untuk jangka 
pendek yaitu anak jalanan dapat terlibat dalam suatu kegiatan yang positif 
dan meminimalisir efek negatif dari kehidupan jalanan, serta mengajarkan 
anak tentang ketrampilan seni di Indonesia dan dapat menumbuhkan 
kecintaan mereka terhadap warisan nenek moyang”(CL:4).  
 
Dari pernyataan subjek diatas dapat diketahui bahwa pendampingan seni 
budaya menumbuhkan kecintaan mereka terhadap warisan seni yang di miliki 
oleh Indonesia. Selain memantu mengembangkan ketrampilan seni, ketrampilan 
seni budaya dapat meminimalisir efek negatif mereka di jalanan, serta juga 
melatih kepercayaan diri dan keberanian dalam mengisi acara dalam suatu 
pertunjukan.  
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d. Ketrampilan 
Pendampingan ketrampilan di berikan oleh Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara kepada anak jalanan. Tujuan 
diberikan pendidikan ketrampilan adalah agar anak jalanan mengenal dan 
memiliki kemampuan berbagai jenis ketrampilan/life skill. Pendampingan 
ketrampilan diberikan bukan dimaksudkan untuk mengajarkan anak untuk 
mencari penghasilan melalui bakat ketrampilan yang mereka miliki. Hal tersebut 
diungkapkan oleh mbak ”Yni” pengelola sekaligus pendamping, menyatakan 
bahwa : 
”Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) memberikan pendampingan 
ketrampilan berupa pelatihan membuat kerajinan tangan / handycraft dari 
bahan perca maupun daur ulang”(CL:4).  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh ”Ld” yang juga sebagai pendamping SPLK, 
bahwa: 
”Kami mengajarkan ketrampilan berupa pemanfaatan barang bekas untuk di 
jadikan barang yang bermanfaat. Dengan pendampingan ketrampilan seperti 
ini menjadikan anak jalanan mempunyai kreativitas tersendiri dalam mereka 
melakukan pemanfaatan terhadap barang bekas”(CL:7).  
          
 Dari pernyataan subyek diatas diketahui bahwa pendidikan ketrampilan 
diberikan bukan untuk mengajarkan anak jalanan mecari penghasilan, tetapi 
pendidikan ketrampilan diberikan kepada anak jalanan agar mereka kreatif dan 
inovatif dalam memanfaatkan barang-barang bekas.   
e. Beasiswa  
Rumah Singgah Girlan Nusantara memberikan beasiswa kepada anak 
jalanan yang memperoleh rangking 5 besar di sekolahnya. Beasiswa yang 
diberikan untuk anak jalanan dapat digunakan untuk membeli keperluan alat tulis 
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sekolah mereka. Dengan adanya beasiswa dari SPLK ini memacu agar anak lebih 
rajin dalam belajar di sekolahnya dan rajin datang pendampingan Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus (SPLK). Terpenuhinya kebutuhan sekolah anak 
tersebut maka anak tidak perlu langsung bekerja di jalanan untuk mendapatkan 
uang guna memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh mbak ”Yni” selaku pendamping, bahwa : 
”Beasiswa kami berikan kepada anak binaan kami, seperti ”Ay” yang telah 
kami berikan beasiswa karena prestasinya di sekolah. Tujuan dari pemberian 
beasiswa ini adalah agar memacu prestasi anak agar mejadi lebih baik dan 
menjadi rajin, selain itu untuk mempertahaknan pendidikan mereka sampai 
tingkat selanjutnya agar mereka tidak putus sekolah”(CL:4).  
 
 Keterangan mbak ”Yni” diatas di perkuat oleh ”Ay” selaku anak jalanan 
yang mendapatkan beasiswa, bahwa : 
”Saya mendapatkan beasiswa untuk membeli keperluan alat tulis dan sisanya 
saya tabung. Karena uang sekolahnya gratis. Dengan mendapat beasiswa ini 
jadi membuat saya bersemangat lagi untuk belajar”(CL:10). 
 
Semakin dipertegas oleh ”Ld” selaku pendamping, bahwa : 
 
“Beasiswa diberikan kepada anak binaan yang mempunyai prestasi di 
sekolah, biasanya beasiswa yang diperoleh dipergunakan anak untuk 
membeli keperluan sekolah mereka”. 
 
Dari pernyataan subyek diatas beasiswa diberikan kepada anak didik yang 
mempunyai prestasi di sekolahnya. Beasiswa diberikan dengan tujuan agar anak 
menjadi lebih giat mengikuti pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) dan mempunyai motivasi agar prestasinya meningkat dari sebelumnya. 
Dalam progam ini bentuk pendampingan dilakukan dengan mengontrol anak 
jalanan yang mendapatkan beasiswa agar pengelolaan dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan dan dapat membantu meringankan permasalahan 
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ekonomi mereka. Pendampingan tidak dilakukan setiap hari, hal ini karena 
kesibukan dari masing-masing pendamping. 
f.  Outbond/rekreasi  
Pada program pendampingan ini kegiatan nya berupa kegiatan permainan 
diluar ruangan. Outbond biasa dilakukan minimal 3bulan sekali. Tujuan program 
pendampingan outbond ini adalah merefresh pembelajaran di dalam kelas, agar 
setelah pelaksanaan kegiatan ini anak menjadi semangat kembali dan mengurangi 
kejenuhan ketika belajar di dalam ruangan, selain itu agar anak memiliki rasa 
solidaritas dan kerja sama antar team.  
Dalam pelaksanaan kegiatan outbond ini pendamping dibantu mahasiswa 
yang sedang melakukan KKN di Rumah Singgah. Untuk saat ini pendamping 
dibantu oleh mahasiswa dari Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang sedang 
KKN. Outbond dilakukan di luar ruangan, biasanya dilakukan di taman belakang 
Candi Prambanan. Dalam kegiatan outbond diadakan permainan-permainan yang 
mengasah kemapuan otak anak jalanan. Seperti yang diungkapkan oleh Om ”Yn” 
selaku pimpinan Rumah Singgah Girlan Nusantara mengungkapkan bahwa:   
”kegiatan outbond ini sangatlah bermanfaat bagi mereka. Karena selain bisa 
berekreasi mereka sangat antusias, karena biasanya kami memberi dorprice 
agar kegiatannya seru dan anak-anak menjadi semangat untuk hadir”(CL:3).  
 
Keterangan serupa juga diperkuat oleh ”Ll” selaku anak jalanan yang 
mengikuti kegiatan outbond, bahwa :  
”Dengan adanya kegiatan seperti ini saya sangat senang, soalnya gak bikin 
bosen, apalagi Om”Yn” biasa mengajak kami untuk ountbond di luar 
ruangan apalagi biasanya ada permainan-permainan seru jadi 
semangat”(CL:6).  
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Dari peryataan diatas pendampingan outbond diberikan minimal tiga bulan 
sekali. Kegiatan outbond diberikan agar peserta didik memiliki rasa solidaritas 
dan kerja sama antar team yang kompak. 
3.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program SPLK di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Dalam menjalankan program pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) tidak terlepas dari faktor pendukung yang menunjang kegiatan 
tersebut. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
diungkapkan faktor pendukung program pendampingan SPLK, seperti yang 
diungkapkan oleh mbak “Ld” selaku pendamping anak jalanan bahwa :  
“Faktor yang mendukung kegiatan pendampingan anak jalanan ini adalah 
semangat kami (pendamping) yang tinggi untuk melakukan ini, walaupun 
kami sebenarnya punya pekerjaan lain selain itu adanya kerja sama dengan 
pihak perguruan tinggi, yaitu mahasiswa KKN-PPL yang sangat membantu 
kami dalam setiap melaksanakan program pendampingan”(CL:7).    
   
Hal ini diperkuat oleh mbak “Yni” selaku pengelola dan pendamping anak 
jalanan bahwa: 
“Dalam kegiatan pendampingan anak jalanan ini, ada beberapa faktor yang 
mendukung untuk berlangsungnya kegiatan ini seperti respon anak jalanan 
yang positif terhadap kegiatan pendampingan ini dan kami (pendamping) 
selalu semangat dan berusaha untuk memanfaatkan waktu agar 
pendampingan ini dapat terus berjalan selain itu pemberian materi yang 
mudah dan disesuaikan dengan kemampuan anak jalanan”(CL:4).  
 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh “Dt” salah seorang anak jalanan yang 
mengikuti program pendampingan SPLK, bahwa : 
“Pokoknya tiap mau berangkat itu saya semangat, soalnya nanti disana 
ketemu dengan teman-teman dengan guru nya. Teman-teman yang lain juga 
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begitu. Sejak mengikuti pendampingan ini kami jadi tambah punya banyak 
wawasan”(CL:6).  
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan 
pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah 
Girlan Nusantara memiliki faktor pendukung, faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pendampingan anak jalanan ini antara lain yaitu respon yang  positif 
dari anak jalan. Anak jalanan selalu menyambut dengan baik dan senang 
kedatangan para pendamping ketika akan mengadakan kegiatan pendampingan. 
Faktor pendukung lainnya yaitu adanya kerja sama dengan pihak perguruan 
tinggi, yaitu mahasiswa KKN-PPL, selain itu pemberian materi yang mudah dan 
disesuaikan dengan kemampuan anak jalanan. Dalam setiap kegiatan 
pendampingan materi-materi di berikan yaitu sesuai dengan kemampuan dari anak 
jalanan agar mereka lebih dapat memahami setiap materi yang pendamping 
sampaikan dan mereka bisa terlibat aktif dalam proses pendampingan 
berlangsung. Dan faktor pendukung yang terakhir yaitu  semangat yang tinggi dari 
para pendamping untuk melaksanakan kegiatan pendampingan. Walaupun dari 
para pendamping ada yang sudah bekerja di tempat lain dan memiliki kesibukan, 
akan tetapi pendamping selalu meluangkan waktunya dan semangat untuk 
mengadakan kegiatan pendampingan karena komitmennya untuk membantu anak 
jalanan agar keluar dari kehidupan jalanan dan mempunyai prestasi di sekolahnya. 
Dalam proses berjalannnya pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) tidak hanya memiliki faktor pendukung, melainkan terdapat 
beberapa pula faktor penghambat yang menjadikan pendampingan Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) kurang maksimal dalam menjalankan 
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programnya. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “Yni” selaku pengelola dan 
pendamping anak jalanan bahwa: 
“Yang pasti untuk faktor penghambat kegiatan pendampingan ini yaitu 
acuhnya orang tua dalam memberikan pendidikan untuk anaknya dan mereka 
tidak memberikan dukungan anak untuk belajar selain itu tempat 
pendampingan ini yang tidak kondusif dalam melaksanakan kegiatan dan 
kurangnya guru pendamping di bidang seni untuk mendukung minat dan 
bakat anak karena dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus ini Cuma 
punya guru seni 1.”(CL:4) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh mbak “Ld” selaku pendamping anak 
jalanan bahwa: 
“Dalam kegiatan pendampingan anak jalanan ini yang jadi penghambatnya 
yaitu lokasi pendampingan ini juga yang kurang kondusif karena berada di 
tengah pasar hewan, bau nya sering membuat kurang nyaman untuk proses 
pembelajaran selain itu fasilitas yang lengkap tetapi tidak pernah 
dimanfaatkan seperti computer yang di biarkan mangkrak begitu saja, trus 
juga banyak anak-anak yang nggak disiplin dalam mengikuti pembelajaran. 
Kadang hari ini mereka ikut tetapi besok mereka tidak ikut dan penghambat 
lainnya yaitu ketidak adanya kurikulum, jadi tidak punya acuan dan target 
yang harus dicapai”(CL:7) 
 
Semakin di perkuat oleh “Dms” selaku anak jalanan yang mengikuti 
pembelajaran Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) mengungkapkan 
bahwa : 
“Orang tua ku tidak mendukung aku, jadi aku ikut pembelajaran ini ya tanpa 
disuruh mereka. Mereka nggak peduli aku mau pintar atau enggak”(CL:6). 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa faktor penghambat dalam 
melaksanakan kegiatan pendampingan anak jalanan ini antara lain yaitu orang tua 
yang cenderung acuh dalam mendukung anak untuk belajar. Dukungan orang tua 
dalam pendidikan anaknya sangatlah penting demi kemajuan anak. Faktor 
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penghambat lainnya yaitu lokasi pendampingan yang kurang kondusif karena 
terletak di tengah pasar hewan, kondisinya yang ramai membuat kebisingan 
terhadap proses pembelajaran sehingga daya konsentrasi anak menjadi terganggu 
sehingga kegiatan pendampingan sering tidak maksimal dilakukan, fasilitas yang 
lengkap tetapi tidak dimanfaatkan secara maksimal, sistem kurikulum yang belum 
jelas karena dari pihak Rumah Singgah belum mempunyai acuan untuk kurikulum 
SPLK, selain itu juga kurang disiplinnya siswa-siswi dalam mengikuti 
pembelajaran di Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Girlan Nusantara, 
dikarenakan mereka merupakan anak yang mengalami permasalahan sosial. Dan 
faktor penghambat yang terakhir yaitu kurangnya guru di bidang seni untuk 
mendukung minat dan bakat anak jalanan.  
C. Pembahasan   
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari data hasil 
wawancara terhadap subyek penelitian dan dari pengamatan yang peneliti 
lakukanan serta dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti akan 
melakukan pembahasan mengenai “Peran Pendamping dalam Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara”. Pembahasan yang 
dilakukan berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
Adapun beberapa aspek yang akan dijadikan pembahasan dalam penelitian kali 
ini, antara lain adalah : 
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1. Peran Pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) 
di Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Peran pendamping dalam Rumah Singgah adalah membantu anak jalanan 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Pendampingan sangat 
menentukan keberhasilan program penanganan anak jalanan. Peran pendamping 
menurut Juni Thamrin (1996: 138) yaitu sebagai fasilitator, sumber informasi dan 
sebagai pelatih. Hasil penelitian dalam pendampingan di Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara menyatakan  
terdapat tiga peran pendamping, 1) fasilitator yaitu mampu memfasilitasi atau 
menyediakan waktu, sarana, dan prasarana untuk memenuhi kebutukan anak 
binaan dalam pelaksanaan kegiatan; 2) pendidik yaitu mampu memberikan 
contoh, membimbing, memantu dan mengarahkan kesulitan yang dialami oleh 
anak binaan dalam pelaksanaan kegiatan sekolah pendidikan layanan khusus; 3) 
penghubung yaitu mampu menghubungkan anak jalanan dengan pihak-pihak yang 
terlibat dengan mereka.  
Peran pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) 
terhadap anak jalanan belum cukup maksimal. Hal ini dapat diketahui dari anak 
jalanan yang masih malas mengikuti kegiatan pendampingan, belum seluruhnya 
binaan SPLK yang mengenyam bangku sekolah dan sebagian dari mereka masih 
berada di jalan. Dari 100 jumlah anak binaan yang terdaftar di Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus hanya 25 anak binaan yang aktif setiap harinya 
mengikuti kegiatan pendampingan. Dari 25 anak binaan tersebut hanya sebagian 
dari anak binaan yang mengikuti pendidikan formal di sekolahan, itu artinya 
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mereka masih mengenyam bangku sekolah. 3 anak binaan yang mengenyam 
bangku sekolah mempunyai rangking di kelasnya. Hal ini dikarenakan mereka 
sangat aktif dalam mengikuti setiap pendampingan yang di  berikan.  
2. Bentuk Pendampingan dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Masalah anak jalanan merupakan masalah yang sangat kompleks, hal ini 
terlihat dari semakin meningkatnya jumlah anak jalanan dari tahun ke tahun di 
Yogyakarta. Anak jalanan merupakan anak yang sangat rentan terhadap tindakan 
atau perilaku yang menyimpang, bahkan kondisi anak jalanan semakin 
memprihatinkan karena tidak memperoleh hak dasarnya sebagai anak yang butuh 
perhatian dan perlindungan. Sejauh ini, banyak upaya pendekatan yang dilakukan 
untuk menangani masalah anak jalanan tersebut khususnya yang dilakukan oleh 
Rumah Singgah Girlan Nusantara melalui kegiatan pendampingan anak jalanan. 
Bentuk pendampingan SPLK anak jalanan di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara merupakan cara yang digunakan oleh pihak Rumah Singgah dalam  
upaya untuk mengeluarkan anak jalanan dari kehidupan jalanan, agar anak jalanan 
dapat menjalani hidupnya dengan lebih baik sesuai dengan hak nya. Kegiatan 
pendampingan SPLK anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan 
Nusantara sejauh ini sudah terlaksana dengan cukup baik walaupun didalam 
pelaksanaannya masih kurang maksimal dilakukan. Kegiatan pendampingan yang 
dilaksanakan sudah cukup sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan sebuah 
pendampingan. Ini tidak terlepas dari semangat dan sikap solidaritas yang tinggi 
dari para pendamping dan pengelola Rumah Singgah Girlan Nusantara untuk 
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membantu anak jalanan yang merupakan salah satu warga masyarakat yang 
termarginalkan agar keluar dari kehidupan jalanan dan dapat menjalani 
kehidupannya dengan lebih baik. 
Pengertian dari kegiatan pendampingan adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam 
kelompok, yang lebih berkonotasi menguasai, mengendalikan, dan mengontrol. 
Kata pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, legaliter, atau 
kesederajatan kedudukan sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan bawahan 
(BPKB Jawa Timur 2001 : 5). Pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan 
Nusantara adalah pendampingan belajar kepada anak jalanan. Pendampingan 
SPLK yang diberikan kepada anak jalanan memiliki tujuan utama yaitu 
meningkatkan kesadaran anak jalanan akan pentingnya pendidikan agar anak 
jalanan keluar dari jalanan dan tidak terpengaruh oleh lingkungannya dan 
mempunyai prestasi di sekolahnya.   
 Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Singgah Rumah Girlan Nusantara, 
bentuk pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) yaitu:  
a. Pendidikan Akademik yang terdiri dari persiapan yaitu pendamping 
merencanakan terlebih dahulu kegiatan pendampingan yang akan dilaksanakan, 
perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar anak 
jalanan; Proses pendampingan anak jalanannya yaitu anak jalanan yang 
mengikuti setiap kegiatan pendampingan jumlahnya tidak tentu, hal ini 
disebabkan karena mobilitas yang tinggi dan motivasi belajar yang berbeda-
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beda dari anak jalanan tersebut. Materi yang diberikan dalam kegiatan 
pendampingan adalah belajar membaca, menulis, berhitung (matematika), 
bahasa Indonesia, permainan, sains, serta materi tentang nilai-nilai sosial 
(kemanusiaan). Metode belajar yang digunakan disesuaikan dengan 
pendampingan belajar yang diberikan yaitu belajar sambil bermain, praktek 
langsung, diskusi, dan brainstorming. Fasilitas atau media belajar yang ada 
dalam kegiatan pendampingan antara lain yaitu Taman Bacaan Girlan, alat 
permainan, alat tulis, meja belajar kecil, dan bahan keterampilan jika 
pendampingan sedang ada pelatihan (disesuaikan dengan kebutuhan 
pendampingan). Dalam proses pendampingan, suasananya sangat santai, akrab, 
bebas, dan dibuat sangat menyenagkan agar anak jalanan semangat mengikuti 
kegiatan pendampingan. 
b. Keagamaan dalam pendampingan keagamaan ini anak jalanan diajarkan shalat 
dan mengaji. Pendampingan keagamaan ini bertujuan agar anak jalanan lebih 
dekat dengan Tuhannya. Karena materi yang diberikan berupa sholat dan 
mengaji. Pendidikan keagamaan diberikan untuk menguatkan keimanan dan 
ketaqwaan anak jalanan terhadap Tuhan.  
c. Seni Budaya yaitu mengajarkan anak jalanan ketrampilan seni tari. Seni tari 
yang diajarkan jathilan. Melalui pendampingan jathilan ini membantu anak 
untuk menumbuhkan kecintaan mereka terhadap seni di Indonesia. 
d. Ketrampilan yaitu pendampingan ini berupa pelatihan membuat kerajinan 
tangan / handycraft dari bahan perca maupun barang bekas. Ketrampilan yang 
diberikan SPLK untuk anak jalanan bukan untuk mengajarkan mereka memcari 
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penghasilan dengan menjualkan hasil kerajinan yang berupa souvenir-souvenir, 
tetapi agar anak jalanan mempunyai kreativitas dalam pemanfaatan barang 
bekas. 
e. Beasiswa yaitu beasiswa diberikan kepada anak jalanan yang memperoleh 
rangking 5 besar di sekolahnya. Beasiswa yang diberikan untuk anak jalanan 
dapat digunakan untuk membeli keperluan alat tulis sekolah mereka. Dengan 
adanya beasiswa dari SPLK ini memacu agar anak lebih rajin dalam belajar di 
sekolahnya dan rajin datang pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus. 
f.  Outbond yaitu kegiatan nya berupa kegiatan permainan diluar ruangan. 
Outbond biasa dilakukan minimal 3bulan sekali. Tujuan program pendampingan 
outbond ini adalah merefresh pembelajaran di dalam kelas, agar setelah 
pelaksanaan kegiatan ini anak menjadi semangat kembali dan mengurangi 
kejenuhan ketika belajar di dalam ruangan.  
Salah satu cara pendampingan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan 
Nusantara dalah dengan melalui kunjungan ke lapangan, yaitu seperti yang telah 
dikemukakan oleh Juni Thamrin (1996: 89), bahwa banyak cara melakukan 
pendampingan, salah satunya melalui kunjungan lapangan, dan dalam bentuk 
pendampingan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan Nusantara penerapan 
bentuk pendampingan dapat dilihat pada program pendampingan pendidikan 
akademik, seni budaya, outbond dan keagamaan yaitu pendamping melakukan 
kunjungan langsung ke lapangan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan 
anak binaan dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan mengatuhi keaktifan anak 
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binaan selama mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu tujuan lain pendamping ikut 
terjun langsung ke lapangan yaitu untuk mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh 
anak binaan, membimbing anak binaan apabila mengalami kesulitan, dan juga 
agar kedekatan antara pendamping dengan anak binaan dapat terjalin dengan baik 
dan kepercayan anak binaan kepada pendamping semakin terbina.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara 
 Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan anak jalanan di Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus Rumah Singgah Girlan Nusantara, terdapat faktor 
pendukung dan faktor penghambatnya. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh 
terhadap berlangsungnya kegiatan pendampingan anak jalanan yang dilakukan. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan anak jalanan tersebut yaitu : 
a) pemberian materi yang mudah dan disesuaikan dengan kemampuan anak 
jalanan, b) respon yang positif dari anak jalanan dan orang tua anak jalanan 
terhadap kegiatan pendampingan. Anak jalanan selalu menyambut dengan baik 
dan senang kedatangan para pendamping ketika akan mengadakan kegiatan 
pendampingan. c) adanya kerja sama dengan pihak perguruan tinggi, yaitu 
mahasiswa KKN-PPL,, dan d) semangat yang tinggi dari para pendamping untuk 
melaksanakan kegiatan pendampingan. Walaupun dari pendamping ada yang 
sudah bekerja dan memiliki kesibukan, akan tetapi pendamping selalu 
meluangkan waktunya dan semangat untuk mengadakan kegiatan pendampingan 
karena komitmennya untuk membantu anak jalanan keluar dari kehidupan jalanan 
dan mempunyai prestasi di sekolahnya. 
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Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan 
anak jalanan tersebut yaitu: a) orang tua yang cenderung acuh dalam mendukung 
anak untuk belajar. Dalam hal ini orang tua kurang mendukung dan terkesan tidak 
peduli tentang pendidikan anaknya, b) lokasi pendampingan anak jalanan yang 
kurang kondusif. Lokasi kegiatan pendampingannya terletak ditengah pasar 
hewan yang sangat ramai sehingga menyebabkan kegiatan pendampingan tidak 
maksimal dilakukan, c) fasilitas yang lengkap tetapi penggunaannya tidak 
dimanfaatkan secara maksimal dan d) tidak adanya sistem kurikulum dari 
lembaga, membuat pendamping tidak mempunyai acuan dan target minimal yang 
harus dicapai, e) kurang disiplinnya siswa-siswi dalam mengikuti pembelajaran di 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Girlan Nusantara, dikarenakan 
mereka merupakan anak yang mengalami permasalahan sosial dan f) kurangnya 
pendamping dalam bidang seni untuk mendukung minat dan bakat anak jalanan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Peran Pendamping dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di 
Rumah Singgah Girlan NusantaraYogyakarta sebagai (a) fasilitator  yaitu 
memberikan fasilitas kepada anak jalanan berupa waktu, sarana dan prasana 
yang dibutuhkan pada saat pendampingan dan juga memberikan konsultasi 
tentang pendidikan, (b) pendidik yaitu memberikan pengajaran kepada anak 
jalanan tentang pengetahuan-pengetahuan dasar seperti belajar membaca, 
menulis, berhitung dan juga mengajari keterampilan sederhanadan  (c) 
penghubung  yaitu menjembatani anak jalanan dengan pihak-pihak yang 
berhubungan dengan mereka, seperti anak jalanan yang terlibat kriminalitas 
pendamping memberikan bantuan advokasi hukum melalui LBH. 
2. Bentuk Pendampingan  dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) 
di Rumah Singgah Girlan NusantaraYogyakarta sebagai (a) pendidikan 
akademik yaitu dalam pendampingan pembelajaran akademik, anak jalanan 
diajarkan materi pendidikan formal. Selain untuk membantu kesulitan dalam 
mengerjakan tugas sekolahnya anak jalanan diberikan pendidikan akademik 
agar mempunyai prestasi di sekolahnya, (b) keagamaan dalam pendampingan 
keagamaan di berikan kepada anak jalanan agar anak jalanan mempunyai 
bentukan moral yang positif, karena selain diajarkan untuk shalat dan 
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mengaji dalam pendampingan keagamaan ini anak jalanan diajak untuk 
menonton film bersama yang bertema religi. Agar anak mendapatkan ilmu 
agama yang bermanfaat dan memiliki iman dan taqwa, (c) seni budaya 
diberikan untuk memperkenalkan anak pada warisan leluhur nenek moyang. 
Pendampingan yang diberikan yaitu seni tari jathilan, (d) ketrampilan 
diberikan pelatihan berupa membuat kerajinan tangan / handycraft dari bahan 
perca maupun bahan daur ulang, (e) beasiswa  diberikan kepada anak jalanan 
yang mempunyai prestasi di sekolahnya. Bentuk pendampingan yang 
dilakukan dengan mengontrol anak jalanan pada waktu mendapatkan 
beasiswa agar pengelolaannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan (f) 
outbond/rekreasi dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Kegiatan 
pendampingan outbond dilakukan agar anak tidak mengalami kebosanan 
dalam mengikuti pembelajaran di dalam ruangan.  
3. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Sekolah Pendidikan Layanan 
Khusus (SPLK) (a) pemberian materi yang mudah dan disesuaikan dengan 
kemampuan anak jalanan, (b)   respon positif dari anak jalanan terhadap 
kegiatan pendampingan (c) adanya kerja sama dengan pihak perguruan 
tinggi, yaitu mahasiswa yang melakukan KKN, dan (d) adanya semangat 
tinggi dari para pendamping untuk melaksanakan kegiatan pendampingan 
4. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Pendampingan Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
antara lain yaitu; (a) orang tua yang cenderung acuh dalam mendukung anak 
untuk belajar,  (b) lokasi pendampingan anak jalanan yang kurang 
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kondusif,karena berada di tengah pasar hewan, (c) fasilitas yang memadai 
tetapi kurang maksimal dalam pemanfaatnya, (d) sistem kurikulum yang 
kurang terprogram dari pihak lembaga, (e) kurang disiplinnya siswa-siswi 
dalam mengikuti pembelajaran, dan (f) kurangnya guru di bidang seni untuk 
mendukung bakat dan seni. 
5. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang peneliti 
ajukan, diantaranya :   
1. Bagi pendamping 
a. Pendamping harus membuat rencana dan konsep kegiatan pendampingan 
yang lebih jelas. 
b. Memberikan perhatian dan dorongan yang lebih bagi anak jalanan yang 
malas mengikuti kegiatan pendampingan. 
c. Lebih memperhatikan kebutuhan anak jalanan dalam perencanaan 
kegiatan pendampingan yang akan dilakukan agar lebih sesuai dengan 
minat dan kebutuhan anak jalanan. 
d. Pendekatan (komunikasi) dengan orang tua anak jalanan agar memberi 
support atau dukungan bagi anaknya dalam mengikuti pendampingan 
Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) 
2. Bagi Rumah Singgah Girlan NusantaraYogyakarta 
a. Perlu adanya pembuatan kurikulum, agar program lebih terarah. 
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b. Kerja sama dengan beberapa sekolah seni atau sanggar seni yang berada di 
sekitar wilayah Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Girlan 
Nusantara Yogyakarta. 
c. Lebih memaksimalkan pemanfaatan fasilitas-fasilitas yang ada di Rumah 
Singgah. 
d. Perlu adanya penambahan pendamping yang ahli di dalam bidang seni.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  
 
Pedoman Observasi 
Peran Pendamping Dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus 
(SPLK) di Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
 
Hal Deskripsi 
1.Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi Bangunan dan 
Fasilitas 
2. Struktur Kepengurusan 
3. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 
4. Data Anak Jalanan Binaan 
a. Jumlah 
b. Usia 
5. Pendanaan 
a. Sumber 
b. Penggunaan 
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6. Program Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus (SPLK) 
a. Tujuan 
b. Sasaran  
7. Kegiatan Pelaksanaan Program 
Pendampingan SPLK  
a. Peran pendamping  
b. Bentuk pendampingan 
program SPLK yang 
diberikan 
c. Hasil pelaksanaan program 
SPLK 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi  
 
Pedoman Dokumentasi 
Peran Pendamping Dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya Rumah Singgah Girlan Nusantara  
b. Visi dan Misi berdirinya Rumah Singgah Girlan Nusantara 
2. Arsip data anak jalanan binaan Rumah Singgah Girlan Nusantara 
3. Foto 
a. Gedung atau fisik Rumah Singgah Girlan Nusantara  
b. Fasilitas yang dimiliki Rumah Singgah Girlan Nusantara 
c. Pelaksanaan pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus  
anak jalanan. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pengelola Rumah Singgah Girlan Nusantara 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengelola Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Kapan Rumah Singgah Girlan Nusantara berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
3. Apakah tujuan berdirinya Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
4. Apakah visi dan misi dari Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
5. Berapa jumlah tenaga pengelola Rumah Singgah Girlan Nusantara?  
6. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan 
program-program yang dimiliki Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
7. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
8. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan? 
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9. Apakah ada panduan khusus untuk jadi pendamping anak jalanan di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
10. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program anak 
jalanan? 
11. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Rumah Singgah Girlan 
Nusantara? 
12. Apakah program-program yang diadakan tadi semuanya berhasil? 
13. Kalau ada yang tidak berhasil, apa saja kendalanya? 
14. Apakah Rumah Singgah Girlan Nusantara selama ini bekerjasama 
dengan pihak-pihak lain? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program anak 
jalanan di Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa? 
b.  Fasilitas yang ada di Rumah Singgah Girlan Nusantara apa saja dan 
dari mana diperolehnya? 
IV. Anak Jalanan Binaan dan Program Rumah Singgah Girlan Nusantara 
1. Berapa jumlah anak jalanan binaan Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
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2. Bagaimana cara rekruitmen anak jalanan binaan Rumah Singgah Girlan 
Nusantara? 
3. Bagaimana tipe anak jalanan binaan Rumah Singgah Girlan Nusantara?  
4. Bagaimana respon anak jalanan binaan terhadap program-program yang 
ditawarkan oleh Rumah Singgah Girlan Nusantara kepada mereka? 
5. Bagaimana motivasi anak jalanan binaan Rumah Singgah Girlan 
Nusantara dalam mengikuti program-program Rumah Singgah Girlan 
Nusantara? 
6. Bagaimana memotivasi anak jalanan binaan agar mau terlibat secara 
penuh dalam setiap program Rumah Singgah Girlan Nusantara? 
7. Apakah program-program yang telah dirancang oleh Rumah Singgah 
Girlan Nusantara telah mampu menjawab kebutuhan anak jalanan 
binaan? 
8. Bagaimana pengelolaan program anak jalanan di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara (terutama program pendampingan anak jalanan)? 
9. Bagaimana pola pendampingan anak jalanan yang dijalankan oleh 
Rumah Singgah Girlan Nusantara? Apakah ada pendekatan khusus 
dalam pelaksanaannya? 
10. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program anak jalanan (terutama 
program pendampingan anak jalanan)? 
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap pelaksanaan 
program (terutama program pendampingan anak jalanan)? 
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12. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Rumah Singgah Girlan Nusantara 
dalam setiap pelaksanaan program (terutama program pendampingan 
anak jalanan)? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Pendamping Rumah Singgah Girlan Nusantara 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pendamping Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
  
Identitas Diri 
1. Nama   :                         (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
 
a. Sejak kapan anda menjadi pendamping anak jalanan? 
b. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pendamping anak jalanan? 
c. Dimana lokasi pendampingan anak jalanan? Alasan pemilihan lokasi? 
d. Kapan waktu pelaksanaan pendampingan anak jalanan? 
e. Apakah yang melatar belakangi kegiatan pendampingan anak jalanan? 
f. Apakah tujuan dari pendampingan anak jalanan tersebut? 
g. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendampingan anak 
jalanan? 
h. Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan Rumah Singgah Girlan? 
i. Bagaimana perencanaan pendampingan anak jalanan dilakukan? 
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j. Apakah anak jalanan terlibat dalam perencanaan pendampingan yang akan 
dilakukan? Alasannya? 
k. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pendampingan anak jalanan 
dilakukan? 
l. Apa saja materi yang diberikan dalam pendampingan anak jalanan? 
m. Apakah ada materi keterampilan atau lifeskill yang diberikan dalam 
pendampingan?  
n. Metode belajar apa yang digunakan dalam proses pendampingan? 
o. Pendekatan apa yang digunakan dalam pendampingan anak jalanan? 
Mengapa menggunakan pendakatan tersebut? 
p. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pendampingan anak 
jalanan? 
q. Apakah fasilitas atau media yang digunakan untuk pendampingan sudah 
memadai?  
r. Bagaimana interaksi (hubungan) pendamping dengan anak jalanan dan 
dengan orang tua anak jalanan? 
s. Apakah semua pendamping akrab dengan anak jalanan dan orang tua anak 
jalanan? 
t. Bagaimana anda melihat interaksi yang terjalin antara anak jalanan dengan 
orang tuanya? Apakah hubungan mereka dekat? 
u. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada anak jalanan agar mau 
secara penuh terlibat dalam kegiatan pendampingan anak jalanan? 
v. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pendampingan anak jalanan? 
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w. Apakah hasil atau dampak dari pendampingan anak jalanan? 
x. Bagaimana perubahan anak jalanan setelah mengikuti pendampingan? 
(terkait perubahan perilaku). 
y. Apakah ada tindak lanjut dari pendampingan anak jalanan? Alasannya? 
z. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pendampingan anak jalanan? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Anak Jalanan 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Anak Jalanan (Sebagai Sasaran/Peserta Pendampingan) 
  
Identitas Diri      
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
 
a. Sejak kapan anda menjadi anak jalanan? 
b. Mengapa anda menjadi anak jalanan? 
c. Apakah anda masih sekolah atau tidak? 
d. Kalau tidak, apa alasannya? 
e. Dari mana anda tahu kegiatan pendampingan ini? 
f. Apakah anda senang dengan kegiatan pendampingan ini? Alasannya? 
g. Dorongan dari diri sendiri atau orang lain sehingga anda mengikuti 
pendampingan ini? 
h. Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan pendampingan ini? 
i. Dari mana Anda mengetahui kegiatan pendampingan ini? 
j. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pendampingan ini? 
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k. Apakah materi yang diberikan dalam kegiatan pendampingan ini sudah 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
l. Apakah selama pendampingan dilaksanakan, materi yang diberikan cukup 
jelas? 
m. Efektifkah waktu yang digunakan dalam pendampingan ini? 
n. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
pendampingan sudah tepat? 
o. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai 
untuk mendukung kegiatan pendampingan? 
p. Bagaimana interaksi (hubungan) anda dengan pendamping? 
q. Apakah anda akrab dengan pendamping?  
r. Bagiamana interaksi anda dengan orang tua? 
s. Apakah anda dekat dengan orang tua? 
t. Apakah anda selalu bersama dengan orang tua setiap hari? 
u. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti kegiatan 
pendampingan ini? 
v. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan pendampingan? 
w. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti pendampingan ini? 
x. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari pendampingan ini?  
y. Kalau ya, tindak lanjut yang seperti apa yang anda inginkan? 
z. Menurut anda kendala apa saja yang ada selama kegiatan pendampingan? 
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Lampiran 6. Analisis Data  
 
ANALISIS DATA  
(Display, Reduksi dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
Peran Pendamping Dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) di 
Rumah Singgah Girlan Nusantara Yogyakarta 
 
 
1. Bentuk pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus yang dilakukan ? 
a. Pendidikan Akademik  
Yni : “Dalam pembelajaran pendidikan akademik anak jalanan dibantu 
membaca sampai bisa membaca dan menulis, diberikan motivasi positif 
bahwa mereka mampu seperti teman-teman yang lain. Dan dengan 
adanya pembelajaran pendidikan akademik ini dapat meningkatkan 
prestasi belajar anak jalanan, karena dengan belajar bersama-sama anak 
jalanan mempunyai semangat untuk mengikuti pembelajaran”.  
Ld : “Melalui pendidikan akademik ini anak di ajari mengenai materi 
seperti dalam pendidikan formal, anak juga dibantu dalam mengerjakan 
tugasnya di sekolahan”. 
Kesimpulan : Pendidikan akademik membantu anak dalam meningkatkan prestasi 
anak jalanan dan membantu anak jalanan dalam kesulitan mengerjakan 
tugasnya.   
b.Keagamaan  
Yni : “tujuannya agar anak jalanan lebih dekat dengan Tuhannya, dan 
diberikan untuk memperkuat moral dan iman mereka”. 
Ld : “Dengan adanya pendampingan keagamaan yang diberikan oleh SPLK 
untuk anak jalanan tentunya akan menambah bekal pengetahuan mereka 
tentang keagamanya. Terlebih lagi pendampingan keagamaan ini anak 
diajarkan untuk sholat dan mengaji.  
Kesimpulan : Anak jalanan dapat lebih dekat dengan Tuhannya dan menambah 
pengetahuan mereka tentang agamanya, karena mereka diberikan 
pendampingan sholat dan mengaji.  
c.Seni Budaya  
Yni : “hasil yang ingin dicapai sebenarnya untuk jangka pendek yaitu anak 
jalanan bisa terlibat dalam suatu kegiatan yang positif dan 
meminimalisir efek negatif dari kehidupan, dan mengajarkan anak 
tentang ketrampilan seni di Indonesia dan menumbuhkan kecintaan 
mereka terhadap warisan benek moyang”. 
LL : “Saya melihat antusias anak begitu besar dalam mengikuti kegiatan 
seni budaya ini, karena hasil yang ingin kita capai yaitu tidak hanya 
anak dapat menguasai seni tari nya tetapi juga untuk melatih 
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kepercayaan diri dan keberanian mereka pada saat mereka tampil atau 
mengisi acara di luar”. 
Kesimpulan : Anak jalanan mempunyai kegiatan yang positif yng dapat 
menumbuhkan kecintaan mereka terhadap warisan budaya seni dan 
dapat mengembangkan ketrampilan seni nya, hidup madiri dan mencari 
penghasilan dengan bakat yang mereka punya”. 
d. Ketrampilan 
Yni  :“Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) memberikan 
pendampingan ketrampilan berupa pelatihan membuat kerajinan 
tangan / handycraft dari bahan perca maupun daur ulang”. 
Dy   :”Kami mengajarkan ketrampilan berupa pemanfaatan barang bekas 
untuk di jadikan barang yang bermanfaat. Dengan pendampingan 
ketrampilan seperti ini menjadikan anak jalanan mempunyai 
kreativitas tersendiri dalam mereka melakukan pemanfaatan terhadap 
barang bekas”. 
Kesimpulan : pendidikan ketrampilan diberikan bukan untuk mengajarkan anak 
jalanan mecari penghasilan, tetapi pendidikan ketrampilan diberikan 
kepada anak jalanan agar mereka kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan barang-barang bekas 
e .Beasiswa 
Yni : ”Beasiswa kami berikan kepada anak binaan kami, seperti ”Ay” yang 
telah kami berikan beasiswa karena prestasinya di sekolah. Tujuan dari 
pemberian beasiswa ini adalah agar memacu prestasi anak agar mejadi 
lebih baik dan menjadi rajin, selain itu untuk mempertahaknan 
pendidikan mereka sampai tingkat selanjutnya agar mereka tidak putus 
sekolah”. 
Ld : “Beasiswa diberikan kepada anak binaan yang mempunyai prestasi di 
sekolah, biasanya beasiswa yang diperoleh dipergunakan anak untuk 
membeli keperluan sekolah mereka”.  
Kesimpulan : Beasiswa diberikan kepada anak binaan yang mempunyai prestasi di 
sekolahnya agar mereka menjadi lebih giat. 
f.Outbond/rekreasi  
Yni : “Kegiatan outbond biasa kami lakukan tiga bulan sekali, bertujuan 
untuk merefresh pikiran anak-anak agar mereka tidak jenuh”. 
LL : “Pelaksanaanya tiga bulan sekali, biasanya anak-anak sangat antusias 
karena permainan-permainan yang kami berikan dan tentunya ada 
doorprize nya” 
Kesimpulan : Pelaksanaan kegiatan pendampingan outbond anak jalanan dilakukan 
mimimal tiga bulan sekali, kegiatannya berupa permainan dan anak di 
berikan doorprize.. 
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2. Bagaimana peran pendamping ? 
a.Fasilitator 
Yni :”Kami sebagai fasilitator selain memberikan dan menyediakan apa 
yang dibutuhkan oleh anak-anak, kami juga memberikan anak-anak 
dalam memfasilitasi apa saja yang dibutuhkan anak pada proses 
pembelajaran, tidak hanya itu kami juga memberikan konsultasi tentang 
pendidikan(pekerjaan rumah), menyiapkan alat dan bahan dalam 
pendampingan ketrampilan”. 
Ld : “Tentunya kami memberikan fasilitas yang layak kepada anak jalanan 
agar mereka merasa nyaman pada saat mengikuti pembelajaran, kami 
juga memberi fasilitator yang selalu siap memberikan waktu, sarana, dan 
prasarana bagi anak-anak”. 
Kesimpulan :memberikan fasilitas yang layak kepada anak jalanan dalam menunjang 
kegiatan pendampingan dan siap memberikan waktu, sarana dan 
prasarana bagi mereka. 
b.Pendidik 
Yni : “Didalam kegiatan pendampingan, kami mengajari anak jalanan 
tentang pengetahuan-pengetahuan dasar seperti belajar membaca, 
menulis, berhitung dan kami juga mengajari keterampilan sederhana 
yang kami bisa seperti membuat gantungan kunci dari bahan flannel’’. 
Ln : “perannya sebgai tutor atau mendidik mereka yaitu kami bisa langsung 
memberi contoh kepada anak-anak dalam kegiatan yang berlangsung”. 
Kesimpulan : Mendidik anak jalanan dengan memberikan contoh-contoh kepada 
mereka. 
c.Penghubung 
Yni : ”Sebagai penghubung, kami pendamping hanya menjembatani anak 
jalanan, seperti anak jalanan yang melakukan kriminalitas, pendamping 
membantu memberikan advokasi hukum melalui LBH. Selain itu anak 
jalanan yang memiliki bakat seni, pendamping menawarkan/mencari 
event-event yang dapat diakses untuk pentas”. 
Ld : ”Sebagai penghubung kami bisa menghubungkan anak jalanan dengan 
orangtua mereka. Kami bisa memantau anak jalanan dan hasilnya bisa 
kami laporkan kepada orang tua anak jalanan”. 
Kesimpulan : Peran pendamping sebagai penghubung yaitu mereka menjadi 
penengah untuk anak jalanan. 
 
3. Bagaimana peran pendamping selama mendampingi anak binaan selama kegiatan 
berlangsung ? 
Yni : “Pendampingan yang kami lakukan sudah cukup mempunyai hasil bagi 
mereka. Dapat dilihat dari anak mulai disiplin waktu, perilaku dan 
motivasi belajar anak meningkat.”. 
Ld : “pendampingan yang di lakukan SPLK dapat dikatakan maksimal”. 
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Kesimpulan : peran pendamping di Sekolah Pendidikan Layanan Khusus sudah 
cukup maksimal. Hal ini dapat terlihat dengan pelaksanaan 
pendampingan anak-anak sangat antusias untuk mengikutinya 
 
 
4. Apakah faktor pendukung dalam pelaksanaan program pendampingan Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus?  
Yni : “Dalam kegiatan pendampingan anak jalanan ini, ada beberapa faktor 
yang mendukung untuk berlangsungnya kegiatan ini seperti respon anak 
jalanan yang positif terhadap kegiatan pendampingan ini dan kami 
(pendamping) selalu semangat dan berusaha untuk memanfaatkan waktu 
agar pendampingan ini dapat terus berjalan selain itu pemberian materi 
yang mudah dan disesuaikan dengan kemampuan anak jalanan” 
Ln : “Faktor yang mendukung kegiatan pendampingan anak jalanan ini 
adalah semangat kami (pendamping) yang tinggi untuk melakukan ini, 
walaupun kami sebenarnya punya pekerjaan lain selain itu adanya kerja 
sama dengan pihak perguruan tinggi, yaitu mahasiswa KKN-PPL yang 
sangat membantu kami dalam setiap melaksanakan program 
pendampingan” 
Kesimpulan : Faktor pendukung yaitu respon anak jalanan yang positif terhadap 
kegiatan pendampingan, semangat dari kami para pendamping, 
pemberian materi yang disesuaikan dengan kemampuan anak jalanan, 
adanya mahasiswa yang KKN-PPL  
 
 
5. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan program pendampingan Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus?  
Yni : “Yang pasti untuk faktor penghambat kegiatan pendampingan ini yaitu 
acuhnya orang tua dalam memberikan pendidikan untuk anaknya dan 
mereka tidak memberikan dukungan anak untuk belajar selain itu tempat 
pendampingan ini yang tidak kondusif dalam melaksanakan kegiatan 
dan kurangnya guru pendamping di bidang seni untuk mendukung minat 
dan bakat anak karena dalam Sekolah Pendidikan Layanan Khusus ini 
Cuma punya guru seni 1.” 
Ln : “Dalam kegiatan pendampingan anak jalanan ini yang jadi 
penghambatnya yaitu lokasi pendampingan ini juga yang kurang 
kondusif karena berada di tengah pasar hewan, bau nya sering membuat 
kurang nyaman untuk proses pembelajaran selain itu fasilitas yang 
lengkap tetapi tidak pernah dimanfaatkan seperti computer yang di 
biarkan mangkrak begitu saja, trus juga banyak anak-anak yang nggak 
disiplin dalam mengikuti pembelajaran. Kadang hari ini mereka ikut 
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tetapi besok mereka tidak ikut dan penghambat lainnya yaitu ketidak 
adanya kurikulum, jadi tidak punya acuan dan target yang harus dicapai” 
Kesimpulan : lokasi pendampingan yang kurang kondusif, respon dari masyarakat 
sekitar yang kurang dan acuhnya orangtua terhadap pendidikan anaknya, 
tidak adanya sistem kurikulum yang terpogram, tidak disiplinnya anak 
dalam mengikuti pembelajaran pendampingan dan kurang nya guru di 
bidang seni.    
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Lampiran 7. Catatan Lapangan  
 
CATATAN LAPANGAN I  
 
Waktu                            : Jam 10.00-14.00 WIB 
Kegiatan                        : Ijin Penelitian  
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 29 Januari 2013 
 
Deskripsi  
 
Pada hari ini peneliti datang ke kantor Rumah Singgah Girlan Nusantara yang 
beralamatkan di Jln. Prambanan – Piyungan (Barat Pasar Prambanan) No.6 Rt 04/Rw 
7 Ledoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY dengan tujuan meminta ijin 
melakukan penelitian di Rumah Singgah. Sebelumnya peneliti pernah melakukan 
tugas kuliah di Rumah Singgah tersebut, dengan tanpa canggung peneliti berbincang-
bincang dengan “Yn” selaku pengelola Rumah Singgah. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan nya datang ke kantor. Tidak lama berselang, datanglah pimpinan 
Rumah Singgah Girlan Nusantara, beliau yang sudah akrab dengan peneliti menyapa 
dengan ramah dan menanyakan maksud kedatangan peneliti di kantor Rumah 
Singgah Girlan Nusantara. Bapak “Pry” yang biasa kami panggil dengan sebutan Om 
“Yn” selaku pimpinan sekaligus pemilik Rumah Singgah menyambut dengan 
antusias.Beliau bersedia peneliti melakukan penelitian yang terkait tugas akhir di 
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Rumah Singgah miliknya. Dan dengan senang hati Om “Yn” menerima peneliti, di 
kantor Rumah Singgah kebetulan ada pengelola lain, mbak “Yni” yang juga sebagai 
istri dari Om “Yn” juga bersedia membantu peneliti melakukan tugas akhirnya di 
Rumah Singgah. Peneliti dapat melakukan penelitian di rumah Singgah Girlan 
Nusantara dengan surat ijin dapat menyusul.  
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   CATATAN LAPANGAN II 
 
Waktu                            : Jam 10.00-12.00 WIB 
Kegiatan                        : observasi awal  
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 14 April 2013 
 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang kembali ke Rumah Singgah, ini kedua kalinya 
peneliti datang setelah bulan Januari yang lalu. Rumah Singgah Girlan Nusantara 
sendiri sudah menanyakan kapan penelitian nya dimulai, tetapi karena peneliti belum 
mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing ke lapangan akhirnya peneliti baru 
datang lagi setelah dosen pembimbing memberi persetujuan. Maksud kedatangan 
peneliti pada hari ini adalah untuk share rencana penelitian. 
 Pada saat di kantor Rumah Singgah peneliti bertemu dengan Om “Yn”, mbak 
“Yni, dan salah seorang pengelola yang juga berperan sebagai pendamping “Ll”. 
peneliti menjelaskan mengenai rencana penelitian di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara. Kemudian setelah share mengenai rencana penelitian, Om “Yn” memberi 
izin rencana peneliti tersebut dengan baik. Penelitian yang akan diadakan di Rumah 
Singgah Girlan Nusantara adalah tentang peran pendamping dalam Sekolah 
Pendidikan Layanan Khusus, untuk itu Om “Yn” menyarankan peneliti untuk 
106 
 
mengikuti pendampingan yang diadakan setiap sore dari hari senin-sabtu. Setelah 
share rencana penelitian, peneliti mohon pamit. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Waktu                          : Jam 10.00-14.00 WIB 
Kegiatan                      : Share Rencana Penelitian  
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 16 April 2013 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah Girlan Nusantara untuk 
menindak lanjuti penelitian yang akan dilakukan. Peneliti bertemu kembali dengan 
pemilik Yayasan Girlan om “Yn” dan mbak “Yni” untuk melakukan wawancara 
tentang obyek yang akan peneliti lakukan. Mbak “Yni” menyambut peneliti dengan 
keramahan dan mempersilahkan peneliti untuk duduk dan kemudian melakukan 
wawancara guna mendapatkan data tentang peran pendampingdalam sekolah 
pendidikan layanan khusus anak jalanan yang berada dan dibina oleh Rumah Singgah 
Girlan Nusantara. 
 Wawancara yang pertama peneliti lakukan adalah mengajukan pertanyaan 
tentang keadaan Rumah Singgah, jumlah pengelola dan pendamping 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Waktu                  : Jam 10.00-14.00 WIB 
Kegiatan                      : Share Rencana Penelitian  
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 17 April 2013 
 
Deskripsi  
Pada hari ini Peneliti datang kembali ke kantor Rumah Singgah Girlan 
Nusantara dengan tujuan mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi 
mengenai Rumah Singgah girlan Nusantara dan program Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus. Ketika peneliti tiba di sana, peneliti bertemu dengan mbak “Yni” 
dan pengelola yang seakaligus sebagai pendamping “Ll”. Peneliti pun disambut 
dengan hangat dan welcome. Setelah menjelaskan maksud kedatangan peneliti, 
peneliti menanyakan mengenai bentuk pendampingan SPLK, peran pendamping, dan 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendampingan di Rumah Singgah 
girlan Nusantara. Mbak “Yni” memaparkan dan menerangkan dengan cukup detail 
dan disampaikan dengan ramah.Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan 
informasi dan share juga mengenai bentuk pendampingan SPLK Rumah Singgah 
Girlan Nusantara, peneliti pun memohon pamit. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Waktu                          : Jam 10.00-14.00 WIB 
Kegiatan                      : Wawancara dengan salah satu pendamping  
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 18 April 2013 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah untuk melakukan wawancara 
dengan salah satu pengelola Rumah Singgah yang juga merupakan salah satu 
pendamping lapangan.Tanpa basa-basi peneliti langsung mewawancarai “Ll” dengan 
menggunakan pedoman wawancara.Wawancara dimulai dengan menanyakan 
identitas, sesudah itu berlanjut dengan pertanyaan yang sudah peneliti persiapkan 
terlebih dahulu. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa pendampingan sudah cukup 
optimal walaupun masih banyak kendala-kendala yang terjadi di lapangan.Yaitu 
seperti orang tua yang cenderung acuh terhadap pendampingan, lokasi yang kurang 
nyaman, sarana dan prasana yang sudah lengkap namun kurang optimal dalam 
pemanfaatannya.Hal itu merupakan tantangan bagi para pendamping agar bisa eksis 
dalam melakukan kegiatan pendampingannya.Setelah merasa cukup memperoleh 
informasi peneliti mohon pamit untuk pulang dan melanjutkan esok hari. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Waktu                        : Jam 16.00-18.30IB 
Kegiatan                     : Observasi bentuk pendampingan dan wawancara dengananak  
jalanan 
Lokasi                        : Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Tanggal                      : 19 April 2013 
 
Deskripsi  
Pada sore ini peneliti datang ke lokasi pendampingan Sekolah Pendidikan 
Layanan Khusus. Pendampingan dilakukan pada sore hari karena anak-anak tidak 
melakukan aktivitas, pagi sampai siang mereka melakukan aktivitas di sekolah dan 
siang hari nya mereka mengamen di jalan, dan mereka hanya mempunyai waktu 
luang pada sore harinya. Pada sore ini anak-anak yang hadir cukup 
banyak.Antusiasme mereka cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan 
pendampingan.Dan pendamping yang hadir pun yang hadir ada 6 orang.Saya datang 
didampingi teman saya “Mrt”.Pada saat pertama kali peneliti mendampingi mereka, 
anak-anak cukup senang.Karena sebelumnya peneliti juga pernah mengikuti 
pendampingan SPLK pada saat praktek jurusan semester 6 kemaren. Pada saat 
peneliti datang ke lokasi, peneliti mendapatkan sambutan hangat dari anak-anak, 
mereka langsung menghentikan kegiatan belajarnya dan memberi salam dengan 
mencium tangan kami. Dengan berebut mereka mendatangi kami.Setelah itu saya 
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duduk dan mendatangi kelompok anak didik yang belum di damping oleh salah 
seorang pendamping. Peneliti menanyakan kepada mereka pelajaran apa hari ini, 
mereka meminta peneliti untuk memberikan soal lalu mereka kerjakan. Ada 6 anak 
yang peneliti dampingi dan mereka berstatus sekolah SD kelas 4.Setelah peneliti 
memberikan soal lalu mereka mengerjakan. 
Setelah ada salah seorang anak jalanan sudah selesai mengerjakan, peneliti 
mengisinya dengan melakukan wawancara terhadap mereka.Peneliti melakukan 
wawancara dengan 3 anak jalanan, wawancara yang dilakukan dengan mengajak 
ngobrol santai.Wawancara dilakukan dengan pedoman terstruktur dengan pedoman 
wawancara yang sudah peneliti siapkan terlebih dahulu.Setelah wawancara dirasa 
cukup, peneliti melanjutkan pendampingan, dengan mengoreksi hasil yang telah anak 
didik kerjakan.Setelah selesai mengoreksi lalu mereka diperbolehkan istirahat 15 
menit.Setelah selesai istirahat mereka masuk keruangan dan mengakhiri kegiatan 
pendampingan sore hari itu.Setelah pendampingan peneliti mengikuti sholat magrib 
berjamaah di mushola Rumah Singgah Girlan Nusantara. 
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   CATATAN LAPANGAN VII 
 
Waktu           : Jam 16.00-18.30 WIB 
Kegiatan                      : Observasi Pendampingan dan Wawancara dengan 
pendamping 
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara  
Tanggal                       : 23 April 2013 
 
Deskripsi  
Pada sore hari ini peneliti datang kembali untuk mengikuti pendampingan 
Peneliti datang sendiri. Seperti pendampingan kemarin peneliti mendatangi kembali 
anak-anak yang belum di dampingi oleh pendamping. Peneliti memdampingi anak 
jalanan dengan memberi soal, kemudian mereka mengerjakan. Sembari mengerjakan 
soal, peneliti mendatangi salah seorang pendamping lapangan mbak “Ld”. Kebetulan 
mbak “Ld” sedang mendampingi anak kelas 6 sekolah dasar. Sembari memberikan 
soal kepada anak didik, mbak “Ld” bersedia peneliti wawancarai. Wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Peneliti memulai wawancara 
dengan menanyakan identitas pendamping.Kemudian menanyakan tentang 
pendampingan Sekolah Pendidikan Layanan Khusus Rumah Singgah Girlan 
Nusantara.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Waktu                          : Jam 16.00-18.00 WIB 
Kegiatan                      : Pendampingan Seni Tari  dan mencari data tentang anak yang 
mendapat beasiswa 
Lokasi                         : Rumah Singgah Girlan Nusantara 
Tanggal                       : 26 April 2013 
 
 Deskripsi  
 Pada hari jumat biasanya anak-anak melakukan kegiatan pendampingan seni 
tari jatilan. Biasa nya banyak anak yang berangkat, karena mereka sangat tertarik 
mengikuti pendampingan ini. Selain karena dapat melestarika warian budaya, 
biasanya setiap ada event tertentu mereka di undang untuk menjadi pengisi acara 
menarikan jatilan. Pendampingan jathilan hanya dilakukan oleh salah seorang 
pendamping. Yaitu “Ll”. dikarenakan tidak semua pendamping dapat mendampingi 
kegiatan seni tari jathilan ini. 
Pada saat pendampingan seni tari jathilan, peneliti mengobrol dengan “Ay”, dia 
termasuk salah satu anak SPLK yang mendapatkan biasiswa dari SPLK karena 
mempunyai prestasi di sekolahnya. Pada semester genap “Ay” memperoleh rangking 
5 besar. Biasanya uang dari beasiswa “Ay” gunakan untuk memberi keperluan 
sekolah. Setelah banyak ngobrol dan pendampingan selesai peneliti berpamitan untuk 
pulang.  
114 
 
Lampiran 8. Daftar Peserta Didik 
 
Daftar Peserta Didik SPLKGirlan Nusantara 
No Nama JenisKelamin usia 
1. Lucky WisnuMargaPratama Laki-laki 10 Th 
2. AnggitaRahmaHadi Laki-laki 10 Th 
3. ApriliaIswarin Perempuan 10 Th 
4. Cassanova Rizal Hartono Laki-laki 13 Th 
5. Nur Wahid FarhanAnsa Laki-laki 11 Th 
6. JefriBagusSetiawan Laki-laki 11 Th 
7. Elton KharisLoloan Laki-laki 8 Th 
8.  YonaYulSulistyo Laki-laki 11 Th 
9. AmelPutriAnsa Perempuan 9 Th 
10. MuntiatunNisa Perempuan 11 Th 
11. YordaniaLinggarManisa Perempuan 9 Th 
12. DytaDwiMeilianingsih Perempuan 10 Th 
13. AryoPambudi Laki-laki 13 Th 
14. M. SyaifulSyarifudin Laki-laki 10 Th 
15. GestaWahyuPrestista Laki-laki 11 Th 
16. Aisyah Perempuan 7 Th 
17. Alfianto Yogi Pratama Laki-laki 8 Th 
18.  Egin Rama Firlandi Perempuan 9 Th 
19. MurniAnjarsari Perempuan 9 Th 
20. SafiraAmanfaDipa Perempuan 9Th 
21. AnisaFaraNovia Perempuan 10 Th 
22. TriyasMerfin Laki-laki 9 Th 
23. Yolanda DwiNur Fatimah Perempuan 9 Th 
24. BungaMahardikUtami Perempuan 10 Th 
25. Puput Amanda Oktarina Perempuan 10 Th 
26. DarulKawanto Laki-laki 11 Th 
27. SugengRaharjo Laki-laki 12 Th 
28. AnggitDwiPrasetyo Laki-laki 11 Th 
29. SolehatunAmina Perempuan 12 Th 
30. Muhammad Iqbal Laki-laki 12 Th 
31. DesiMustikaRatna Perempuan 13 Th 
32. AmelinaPutriNurwulandari Perempuan 12 Th 
33. Aletta Agustin DwiRahmashinta Perempuan 11 Th 
34. EkaLutfiFebriyantono Laki-laki 12 Th 
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35. Novi ArifHidayat Laki-laki 11 Th 
36. AyuAstari Perempuan 13 Th 
37. Indri Agesti Perempuan 11 Th 
38. GadisPancaFebrianda Perempuan 10 Th 
39. Wahyu Laki-laki 9 Th 
40. MaryantiYulia S Perempuan 9 Th 
41. Diana Nur Indah J Perempuan 9 Th 
42. Kris Monika Lubis Perempuan 11 Th 
43. Bima Ari Nugroho Laki-laki 11 Th 
44. Febriani Indah Safitri Perempuan 8 Th 
45. Amelia Gita Pratiwi Perempuan 9 Th 
46. Ayista Maharani Perempuan 8 Th 
47. LusianaLatifah Dian K Perempuan 8 Th 
48. Amelia AnjasmaraDewi Perempuan 10 Th 
49. AurelaAnjasmaraDewi Perempuan 6 Th 
50. AnjasSetyawan Ari Laki-laki 11 Th 
51. FebrianoDwiAnggoro Laki-laki 11 Th 
52. Dimas WahyuPrabowo Laki-laki 11 Th 
53. RiniWijayanti Perempuan 11 Th 
54. ErvinaRiaSetyowati Perempuan 11 Th 
55. Ambar Tri Wijayanti Perempuan 11 Th 
56. PutriKarunia Perempuan 11 Th 
57. Faisal  Laki-laki 6 Th 
58. Rafli Laki-laki 6 Th 
59. Kayla  Perempuan 6 Th 
60. Yudha Perempuan 6 Th 
61. Rika Apriyani Perempuan 7 Th 
62. Siva AuliaDewi Perempuan 7 Th 
63. Dewi Chandra Asih Perempuan 7 Th 
64. Ryan PelitaKurniawan Laki-laki 7 Th 
65. SyahwalFajarPrasetyo Laki-laki 7 Th 
66. Cindy  Perempuan 7 Th 
67. RinaSetyowati Perempuan 8 Th 
68. Lusi Perempuan 8 Th 
69. Nita Perempuan 8 Th 
70. Nadia Putri Perempuan 8 Th 
71. Sofi Ari AyuNingrum Perempuan 9 Th 
72. MelaniRizkiSeptiti Perempuan 9 Th 
73. Indri Nurdianti Perempuan 9 Th 
74. LilianYuliaSenaryo Perempuan 9 Th 
75. Vena DwiHastuti Perempuan 10 Th 
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76. Sri Rahayu Perempuan 11 Th 
77. Nova NurCholis Laki-laki 11 Th 
78. Abdul Aziz Romadhoni Laki-laki 12 Th 
79. RenggaRomadhoni Laki-laki 13 Th 
80. DewantiMustika Sari Perempuan 13 Th 
81. Apriyanto Laki-laki 13 Th 
82. NovitaPrasetyaNingsih Perempuan 13 Th 
83. Eka Sri Lestari Perempuan 13 Th 
84. ToufikNurRohman Laki-laki 15 Th 
85. RidwanHaryanto Laki-laki 15 Th 
86. Ariyantowibowo Laki-laki 16 Th 
87. Supriyanto Laki-laki 16 Th 
88. EndangSiskaSaputri Perempuan 16 Th 
89. DidikPurwoko Laki-laki 16 Th 
90. DeniFerdinan Laki-laki 16 Th 
91. Yunanto Laki-laki 16 Th 
92. Riyanto Laki-laki 16 Th 
93. Sarji Lestari Laki-laki 17 Th 
94. NanangPrasetyo Laki-laki 12 Th 
95. RisangPamungkas Laki-laki 10 Th 
96. LilianParamitha Perempuan 8 Th 
97. Enjang Budi Prasetyo Laki-laki 11 Th 
98. Dian Nisa Miranda Perempuan 12 Th 
99. MonangSimatupang Laki-laki 6 Th 
100. Tri SigitSugiyarto Laki-laki 13 Th 
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Lampiran 9. Hasil Dokumentasi Foto  
 
 
Gambar 1. Rumah Singgah Girlan Nusantara 
 
 
Gambar 2. Keadaan kantor Rumah Singgah Girlan Nusantara 
 
 
Gambar 3. Foto kegiatan program pendampingan yang dilakukan Rumah Singgah 
Girlan Nusantara 
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Gambar 4. Rak buku hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Singgah Girlan 
Nusantara 
 
 
Gambar 5. Suasana Ruang Komputer 
 
 
Gambar 6. Taman Bacaan Girlan Nusantara 
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Gambar 7. Suasana Pendampingan endidikan akademik SPLK Rumah Singgah Girlan 
Nusantara 
 
 
Gambar 8. Suasana pendampingan akademik yang dilakukan oleh salah seorang 
pendamping 
 
Gambar 9. Suasana Pendampingan Seni budaya tarian jathilan 
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Gambar 10. Suansana Pendampingan seni budaya angklung 
 
 
Gambar 11. Kegiatan pendampingan keagamaan, anak-anak diajarkan untuk sholat  
 
 
Gambar 12. Suasana pendampingan keagamaan, anak-anak diajarkan mengaji 
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Gambar 13. Suasana pendampingan keagamaan, anak-anak diajak untuk menonton 
film 
 
 
Gambar 14. Anak binaan Sekolah pendidikan Layanan Khusus Rumah Singgah 
Girlan Nusantara 



